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ISMAWATI, ISMI. 2020. Kohesi dan Koherensi dalam Novel KKN Di Desa Penari 
Karya Simpleman dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. Skripsi. Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 
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Kata kunci: wacana, kohesi, koherensi. 
Wacana merupakan bagian penting di dalam satuan kebahasaan, dalam wacana 
terdapat kohesi dan koherensi. Kohesi dan koherensi memiliki peran penting dalam 
menulis karangan, baik yang akan menulis atau yang sudah menjadi sebuah karangan. 
Berdasarkan paparan di atas masalah penelitian ini adalah jenis kohesi dan koherensi 
apa sajakah yang terdapat dalam novel KKN Di Desa Penari. Maka dari itu penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kohesi dan koherensi dalam novel KKN Di 
Desa Penari.  
Objek yang menjadi penelitian ini yaitu novel KKN Di Desa Penari. Subjek 
yang menjadi penelitian ini yaitu kalimat yang terdapat jenis kohesi dan koherensi 
dalam novel KKN Di Desa Penari. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
kualitatif. Desain penelitian ini yaitu dengan cara mengumpulkan data, lalu data tersebut 
dikelompokkan sesuai penggunaan jenis kohesi dan koherensi, lalu data tersebut 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk informal. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik penyajian hasil analisis menggunkan 
teknik informal. 
Hasil penelitian ini yaitu terdapat jenis kohesi gramatikal, kohesi leksikal dan 
jenis koherensi. Kohesi gramatikal diantaranya: referensi, substitusi, elipsis, dan 
konjungsi. Referensi ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, substitusi 
ditemukan 7 data dengan prosentase 10,9375%, elipsis ditemukan 4 data dengan 
prosentase 6,25%. Untuk konjungsi dibagi lagi menjadi lima yaitu: konjungsi adversatif, 
konjungsi kausal, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif dan, konjungsi temporal. 
Konjungsi adversaatif ditemukan 2 data dengan prosentase 3,125%, konjugsi kausal 
ditemukan 3 data dengan prosentase 4,6875%, konjungsi korelatif ditemukan 4 data 
dengan prosentase 6,25%, konjungsi subordinatif ditemukan 4 data dengan prosentase 
6,25% dan, konjungsi temporal ditemukan 4 data dengan prosentase 6,25%. 
Penggunaan kohesi leksikal terdapat dua jenis yaitu, repetisi dan kolokasi. Repetisi 
ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125% dan, kolokasi ditemukan 2 data dengan 
prosentase 3,125%. Penggunaan koherensi terdapat lima hubungan yaitu: hubungan 
penjumlahan, hubungan perturutan, hubungan perlawanan, hubungan sebab-akibat, dan 
hubungan waktu. Hubungan penjumlahan ditemukan 5 data dengan prosentase 
7,8125%, hubungan perturutan ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, hubungan 
perlawanan ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, hubungan sebab-akibat 
ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125% dan, hubungan penjelasan ditemukan 4 
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 Discourse is an important part of a language unit, in discourse there is cohesion 
and coherence. Cohesion and coherence have an important role in writing essays, both 
those that will be written or those that have become an essay. Based on the explanation 
above, the problem of this research is what types of cohesion and coherence are 
contained in the novel KKN Di Desa Penari. Therefore, this study aims to determine the 
use of cohesion and coherence in the KKN novel in Penari Village. 
 The object of this research is the novel KKN Di Penari Village. The subjects of 
this study were sentences that contained the types of cohesion and coherence in the 
KKN novel in Penari Village. The approach used is a qualitative approach. The design 
of this study is to collect data, then the data is grouped according to the use of cohesion 
and coherence, then the data is analyzed and presented in an informal form. Data 
collection techniques used reading techniques and note-taking techniques. The 
technique of presenting the results of the analysis uses informal techniques. 
 The results of this study are grammatical cohesion, lexical cohesion and 
coherence types. Grammatical cohesion includes: reference, substitution, ellipsis, and 
conjunction. References found 5 data with a percentage of 7.8125%, substitution found 
7 data with a percentage of 10.9375%, ellipsis found 4 data with a percentage of 
6.25%. For conjunctions are further divided into five namely: adversative conjunctions, 
causal conjunctions, correlative conjunctions, subordinative conjunctions and, 
temporal conjunctions. Adversive conjunction found 2 data with a percentage of 
3.125%, causal conjugation found 3 data with a percentage of 4.6875%, correlative 
conjunction found 4 data with a percentage of 6.25%, subordinative conjunction found 
4 data with a percentage of 6.25% and, temporal conjunction found 4 data with a 
percentage of 6.25%. The use of lexical cohesion are of two types namely, repetition 
and collocation. Repetition found 5 data with a percentage of 7.8125% and, collocation 
found 2 data with a percentage of 3.125%. The use of coherence there are five 
relationships, namely: the sum relationship, the sequential relationship, the resistance 
relationship, the causal relationship, and the time relationship. Addition relationships 
found 5 data with a percentage of 7.8125%, consecutive relationships found 5 data with 
a percentage of 7.8125%, resistance relationships found 5 data with a percentage of 
7.8125%, cause-and-effect relationships found 5 data with a percentage of 7.8125% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Wacana asal mulanya dari bahasa Sanskerta wac/wak/vak, yang 
mempunyai makna yaitu berbicara dan berucap Douglas (dalam Mulyana, 
2005: 3). Jika dilihat pada segi jenisnya kata wac pada ranah morfologi 
bahasa Sanskerta tergolong ke dalam bentuk kata kerja dengan golongan 
III parasmaepada(m) yang bersifat aktif, aktif di sini ialah melakukan 
tindakan ujaran. Kata itu kemudian berubah  jadi wacana. Wujud ana 
yang terdapat pada bagian belakang merupakan bagian dari sufiks 
(akhiran), yang berarti membedakan (nominalisasi). Kesimpulannya yaitu 
istilah kata pada wacana memiliki makna yaitu sebagai ujaran atau ucapan. 
Bahasa Indonesia memiliki berbagai macam materi yang terdapat 
di dalamnya yaitu salah satunya materi mengenai wacana. Wacana 
merupakan sebuah peristiwa yang tersusun dalam keadaan rapi dan 
memiliki bentuk yang berupa perilaku linguistik (bahasa) atau yang 
lainnya Edmonson (Djajasudarma, 2006:2). Istilah wacana yang 
digunakan tidak harus pada suatu perbincangan atau tuturan saja, 
melainkan terdapat perundingan dimuka orang banyak, karangan, dan 
upaya formal misalnya tulisan pada bidang pengetahuan serta sandiwara 
atau lakon, sedangkan penjelasan wacana secara luas adalah cerita dari 
tuturan itu saling berkaitan (urutan kalimat-kalimat individual). Wacana 




susunan secara sistematis Carslon (dalam Guntur Tarigan, 2009:22). 
Wacana menurut Djajasudarma (2006:3) wacana (discourse) merupakan 
kelompok bahasa yang terlengkap dalam hierarki gramatikal yaitu 
kelompok gramatikal yang tertinggi atau terbesar.  
Wacana dalam hal ini diwujudkan pada ciptaan tulisan yang  utuh 
dengan bentuk seperti buku, seri ensiklopedia, novel, dsb., kata, kalimat 
atau paragraf yang di dalamnya berisi pesan yang disampaikan secara 
utuh. Digambarkan pada sebuah bentuk dari wacana dapat melihatnya 
pada bagian  tingkatan bahasanya, di mulai pada tingkatan yang terkecil 
(kata) yang di dalamnya berisi makna secara sempurna atau lengkap, bisa 
juga dilihat pada  berita yang didukungnya, sedangkan pengertian wacana 
menurut KBBI edisi kelima ialah sekelompok bahasa terlengkap yang 
diwujudkan pada bentuk serangkaian tulisan atau karangan yang lengkap, 
misalnya pidato, khotbah, artikel, buku dan novel. Dari berbagai 
pengertian wacana di atas penulis bisa  menyimpulkan bahwa wacana 
adalah rangkaian kata-kata yang di dalamnya disusun secara sistematis 
yang dijadikan sebuah kalimat, memiliki kohesi dan koherensi dengan 
jelas agar menjadi sebuah kalimat atau karangan yang utuh.   
Di dalam novel, buku, artikel atau pidato akan lebih baik jika di 
dalamnya terdapat kohesi dan koherensi. Pengertian kohesi sendiri 
merupakan kecocokan ikatan pada unsur yang satu dengan unsur yang 
lainnya, sedangkan koherensi sendiri ialah hubungan pada kalimat yang 




arti yang utuh dan jelas. Kohesi sendiri lebih merujuk pada bentuknya 
sedangkan koherensi merujuk pada sebuah maknanya.  
Mata pelajaran bahasa Indonesia di dalamnya terdapat materi yang 
bersifat pengetahuan dan meteri yang bersifat keterampilan. Sedangkan 
materi yang bersifat keterampilan terdapat empat macam yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Materi yang 
bersifat pengetahuan maupun yang bersifat keterampilan memliki poin-
poin yang  berbeda.  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat menggambarkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, penulis lebih tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian tentang Kohesi dan Koherensi dalam novel 
KKN Di Desa Penari Karya Simpleman dan Implikasinya terhapad 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Alasan lebih memilih judul 
tersebut karena ketika siswa mendapatkan materi keterampilan menulis, 
penulis dapat mengetahui seberapa besar pemahaman dan kemampuan 
siswa dalam memahami kohesi dan koherensi pada wacana.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil uraian latar belakang masalah, ada beberapa 
persoalan yang hendak diidentifikasi pada penelitian ini. Yakni sebagai 
berikut: 





2. Koherensi yang ditemukan pada novel KKN Di Desa Penari Karya 
Simpleman. 
3. Bagaimana variasi dalam pemakaian kohesi dan koherensi yang ada 
pada novel KKN Di Desa Penari Karya Simpleman. 
4. Apakah terdapat ciri khas yang terdapat pada novel KKN Di Desa 
Penari Karya Simpleman. 
5. Implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini dengan 
judul Kohesi dan Koherensi dalam novel KKN Di Desa Penari Karya 
Simpleman  dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA memiliki pembatasan masalah, diantaranya adalah: 
1. Kohesi dan koherensi yang ditemukan pada novel KKN Di Desa 
Penari Karya Simpleman. 
2. Implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang 
akan dikaji atau di bahas diantaranya: 
1. Bagaimana kohesi dan koherensi yang ditemukan pada novel KKN Di 




2. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diusulkan oleh penulis di 
atas, tujuan penelitian ini yaitu diantaranya: 
1. Untuk mendeskripsikan kohesi dan koherensi yang ada pada novel 
KKN Di Desa Penari Karya Simpleman. 
2. Untuk mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai topik yang telah diuraikan di atas penelitian ini  
mempunyai manfaat dari segi teoretis dan segi praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini semoga mampu menambah khasanah 
keilmuan  khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai 
keterampilan menulis dan menjadi bahan acuan guru untuk 
menyampaikan materi kepada siswa agar dapat menulis dengan baik 







2. Manfaat Praktis 
Dari segi praktis, hasil penelitian ini semoga bisa bermanfaat 
untuk pembaca maupun peneliti yang akan melakukan sebuah 
penelitiannya, khususnya dibidang bahasa mengenai kohesi dan 
koherensi yang terdapat pada novel untuk dijadikan sebagai bahan 





















A. Kajian Teori 
Konsep yang dipakai pada penelitian ini berupa pengertian wacana, 
jenis-jenis dari wacana, kohesi, koherensi, pengertian novel, sinopsis novel 
KKN Di Desa Penari, dan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
1. Wacana  
Untuk mendapatkan penjelasan secara gamblang, alangkah 
lebih baik jika memperhatikan ketentuan wacara yang berasal dari 
beberapa sumber. Setelah ada penjelasan mengenai wacana menurut 
beberapa sumber atau ahli nantinya kita akan menyimpulkan 
penjelasan yang menjelaskan tentang wacana tersebut yang dapat  
menjadikan pegangan teori wacana untuk kita sendiri. Berikut akan 
dijelaskan pengertian beberapa wacana menurut para ahli. 
Stubbs (dalam Guntur Tarigan, 2009:24) wacana ialah kesatuan 
bahasa yang susunanya berada di atas kalimat atau juga klausa, yang 
mempunyai bagian dari linguistik lebih besar daripada kalimat atau 
klausa, seperti pertukaran obrolan atau yang terdapat dalam nakskah 
yang berupa tulisan. 
Edmonson (dalam Djajasudarma, 2006:2) wacana ialah satu 
kejadian yang disusun secara rapi diwujudkan dalam perilaku 




tataran bahasa yang tertinggi yang terdapat dalam buku, novel, atau 
yang lainnya. 
Menurut Deese (dalam Guntur Tarigan, 2009:24) menjelaskan 
bahwa wacana yaitu seperangkat dari proposisi yang memiliki 
hubugan sehingga mendapatkan kepaduan makna dari kohesi untuk 
dapat mudah dipahami oleh pembaca. Kohesi di sini harus muncul 
pada isi wacana tersebut, akan tetapi banyak kesatuan yang dirasakan 
dari pembaca harus muncul tergantung bagaimana cara menyampikan 
atau menjelaskan tentang wacana itu sendiri.  
HG Tarigan (dalam Mulyana, 2005:6) ialah sekelompok bahasa 
yang mempunyai  tataran paling lengkap, lebih tinggi daripada klausa 
dan kalimat, dan juga di dalamnya mempunyai kohesi dan koherensi 
yang teratur, memiliki bagian awal dan akhir yang dijelaskan secara 
gamblang, berkelanjutan, bisa disampaikan dengan lisan maupun 
tulisan. Dalam pengertian luas, wacana ialah rentangan ucapan yang 
berkelanjutan (urutan kalimat-kalimat individual). Wacana tidak hanya 
berupa rangkaian kata-kata secara gramatikal yang disusun secara 
sistematis Carslon (dalam Guntur Tarigan, 2009:22).  
Dalam kelompok bahasa atau tingkatan bahasa, tingkatan 
wacana berada pada posisi yang paling tinggi dan juga paling besar 
Harimurti Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005:6). Hal ini disebakan 
karena wacana sendiri mempunyai satuan gramatikal dan juga 




dalamnya seluruh unsur bahasa yang dibutuhkan untuk berkomunikasi. 
Setiap pembahasan pada wacana  akan selalu mengaitkan unsur pada 
satuan bahasa yang terdapat di bawah, misalnya, fonem, morfem, kata, 
frasa, klausa, kalimat, dan yang paling tinggi yaitu wacana. Lain 
halnya wacana juga membahas pada bagian makna dan konteks 
berdasarkan cara penggunaannya.  
Wacana mempunyai dua unsur penunjang utama, diantaranya 
unsur yang terdapat dari dalam (internal)dan unsur yang berasa dari 
luar (eksternal). Unsur yang terdapat dari dalam bersangkutan pada 
aspek formal bahasa, sedangkan unsur yang terdapat dari luar 
berhubungan dengan hal-hal yang berasal dari luar penjelasan yang 
menjelaskan tentang wacana (Mulyana, 2005:7). Dari kedua unsur 
tersebut dapat menjadikan satu kesatuan pada struktur yang sempurna. 
Tujuan yang terdapat dalam wacana adalah memberikan kabar 
atau berita yang ada, memberikan perasaan yang dituangkan selama 
menulis wacana. Dalam menulis wacana biasanya penulis 
menggunakan imajinasi atau fiksional sehingga dapat menunjukkan 
perasaan yang ada. Tujuan dengan memberikan informasi agar lebih 
mengetahui hal-hal yang ada untuk memperluas pengetahuan pembaca. 
Dari pengertian wacana menurut beberapa ahli dapat penulis 
simpulkan bahwa wacana merupakan susunan kalimat yang lengkap 
dengan tingkatan paling tinggi pada ilmu bahasa yang memiliki awal 




a. Unsur-unsur internal dalam wacana 
Unsur yang terdapat pada wacana di dalamnya terdapat 
kelompok kata yang menjadikan kata tersebut dapat menjadi 
sebuah kalimat. Dijelaskan bahwa satuan kata ialah kata yang di 
dalamnya mengandung proposisi pada sebuah kalimat, atau yang 
sering dikenal sebagai „kalimat satu kata‟. Agar menjadi sebuah 
kata atau kalimat itu jadi besar, maka satuan kata atau kalimat itu 
di dalamnya terdapat hubungan, dan menggabungkan kata perkata 
yang dapat membentuk sebuah wacana. Di bawah ini akan 
dijelaskan tentang kata dan kalimat, teks dan koteks. 
1) Kata dan kalimat 
Kata, jika melihat kata tersebut pada sebuah struktur 
yang lebih besar, kata tersebut tergolong dalam kelompok 
kalimat. Sering kita mendengar bahwa kalimat didefinisikan 
sebagai persatuan antara kata yang satu dengan kata yang lain 
segingga dapat membentuk pengertian yang utuh dan pengguaan 
variasi intonasi yang sempurna. Tapi pada kenyataannya, 
kalimat bisa juga hanya terdapat satu kata saja, tetapi perlu 
dipahami tentang „kalimat satu kata‟ ialah wujud ungkapan atau 
tuturan yang pendek dan mempunyai inti sebagai sebuah 
kalimat, makna yang terdapat haruslah memliki makna yang 





2) Teks dan koteks 
Teks ialah inti dari sebuah wujud pada satuan bahasa. 
Dengan kata lain, teks direalisasi dalam wujud sebuah wacana. 
Mengenai hal ini Nababan (dalam Mulyana, 2005:9) 
menjelaskan teks mempunyai sifat yang berhubungan dengan 
konsep (pengertiannya). Di sini lalu muncul perkembangan yang 
menjelaskan tentang teks lisan,  teks tulisan, dan istilah yang 
serupa dengan wacana lisan maupun wacana yang berbentuk 
tulisan. 
Istilah koteks ialah teks yang saling sejalan atau saling 
berhubungan antara teks yang satu dengan teks yang lain. 
Kehadiran koteks pada struktur wacana memperlihatkan jika 
teks itu mempunyai struktur yang saling bersangkutan yang satu 
dengan yang lainnya. Perihal yang seperti ini dapat 
menyebabkan bahwa wacana dapat menjadi wacana utuh dan 
lengkap. Dengan demikian koteks mempunyai fungsi sebagai 
alat bantu untuk dapat mengetahui dan menyelidiki sebuah 
wacana.  
b. Unsur-unsur eksternal dalam wacana 
Unsur yang terdapat di luar (eksternal) pada wacana ialah 
suatu yang menjadi salah satu bagian dari wacana, tetapi tidak 
terlihat secara eksplisit. Suatu dalam hal ini berada di luar satuan 




keutuhan pada sebuah wacana. Unsur yang terdapat di luar 
(eksternal) diantaranya meliputi implikatur, presuposisi, referensi, 
inferensi, dan koteks.  
c. Jenis Wacana 
Djajasudarma (2006:5) jenis wacana dapat diklasifikasikan 
dari segi realitias dan segi pemaparan. Segi realitas dalam jenis 
wacana berupa media komunikasi, cara pemaparan dan jenis 
pemakaian. Dari segi pemaparan meliputi naratif, deskriptif, 
prosedural, ekspositori dan hortatori. Mulyana (2005:47) membagi 
wacana berdasarkan beberapa segi yaitu, bentuk, media, jumlah 
penutur, dan sifat.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli bahasa di atas, 
wacana bisa dikelompokkan berdasarkan media penyampaian, sifat 
atau jenis pemakaian, bentuk, cara dan tujuan penyampaian. 
1) Media penyampaian  
Berdasarkan media penyampaian, wacana bisa 
dikelompokkan menjadi wacana lisan dan wacana tulisan. 
Wacana lisan yaitu wacana yang disampaikan secara langsung, 
terjadi adanya pembicaraan antara pembicara dan pendengar. 
Wacana tulisan yaitu wacana yang disampaikan dengan berupa 
tulisan dengan bahasa tulis melalui media tulis, tidak ada 





2) Sifat atau jenis pemakaian 
Berdasarkan sifat atau jenis pemakaian, wacana 
dikelompokkan menjadi wacana monolog dan dialog. Wacana 
monolog yaitu wacana yang disampaikan satu orang saja yang 
tidak melibatkan pihak lain untuk ikut berperan. Wacana dialog 
yaitu wacana yang disampaikan dua orang atau lebih yang 
melibatkan pihak lain untuk berperan. 
3) Bentuk pemakaian 
Bentuk pemakaian yang terdapat dalam  wacana terbagi 
menjadi wacana prosa, puisi, dan drama. Wacana prosa ialah 
wacana disampaikan dengan wujud seperti prosa. Wacana puisi 
ialah wacana yang disampaikan dengan wujud seperti puisi. 
Wacana drama ialah wacana disampaikan dengan berdialog 
antara satu orang lebih dengan membicarakan topik tertentu.  
4) Cara dan tujuan pemakaian 
Berdasarkan cara dan tujuan pemakaian, wacana 
dikelompokkan antara lain, wacana narasi, deskripsi, eksposisi, 
argumentasi, persuasi, dan prosedural.  
Berdasarkan pengelompokkan dalam jenis wacana di 
atas, maka novel yang digunakan sebagai objek penelitian ini 
termasuk pada jenis wacana tulis dilihat dari media 





2. Kohesi  
Kohesi dalam suatu wacana dapat diartikan sebagai paduan dari 
wujud yang secara susunan dapat  membentuk hubungan secara 
sintaktial. Anton M. Moelono (dalam Mulyana, 2005:26) 
mengemukakan jika wacana yang baik dan utuh apabila di dalamnya 
terdapat kalimat yang kohesif. Kohesi merupakan kecocokan antara 
unsur yang satu dengan unsur yang lainnya pada sebuah wacana agar 
terciptanya makna yang saling berhubungan (koheren).  
Menurut  Gutwinsky (dalam Guntur Tarigan, 2009:93) 
menjelaskan bahwa kohesi adalah kalimat yang ditulis dengan utuh 
dan penuh dengan tulisan-tulisan yang digunakan dengan 
menggunakan variasi bahasa sehingga menghasilkan sebuah tuturan. 
Untuk dapat mengerti tentang sebuah wacana yang baik, 
dibutuhkan pengetahuan dan penguasaan kohesi yang baik, tidak 
bergantung pada pengetahuan yang dimiliki mengenai aturan dalam 
pemakaian kebahasaan saja, tapi pada pengetahuan tentang kenyataan 
dan  pengetahuan yang dimiliki dalam proses penalaran Van De Velde 
(dalam Guntur Tarigan, 2009:93 ). Kita dapat menuturkan jika kutipan 
pada wacana dapat dikatakan sebagai wacana yan bersifat kohesif 
apabila ada kecocokan wujud bahasa (language form) dengan 
konteksnya (situasi-dalam bahasa; sebagai lawan dari konteks atau 




bahasa dengan konteks dapat mengakibatkan sebuah kutipan  yang 
tidak kohesif James (dalam Guntur Tarigan, 2009:93).  
Banyak atau sedikitnya sebuah wacana akan dikatakan baik 
jika wacana tersebut mempunyai kohesi dan koherensi yang ada di 
dalamnya. Kalimat atau kata yang digunakan pada wacana memiliki 
pengertian yang saling berkaitan, sehingga kalimat tersebut dilanjut 
pada kalimat selanjutnya mempunyai arti yang saling berkaitan secara 
berturut-turut. Wacana yang terdapat kohesi dan koherensi bisa 
dikatakan sebagai sebuah wacana yang utuh. Keutuhan pada sebuah 
wacana adalah faktor yang menentukan kemampuan bahasa. Kohesi 
dan koherensi biasanya saling berhubungan, tetapi tidak harus jika 
wacana harus terdapat kohesi agar wacana tersebut menjadi wacana 
yang saling berhubungan.  
Halliday dan Hasan (dalam Mulyana, 2005:26) menyebutkan 
unsur yang terdapat pada kohesi wacana dibagi menjadi dua jenis, 
diantaranya kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Unsur pada kohesi 
gramatikal memiliki beberapa macam diantaranya reference 
(referensi), substitution (substitusi), ellipsis (elipsis), dan conjunction 
(konjungsi). Unsur pada kohesi leksikal juga memiliki beberapa 
macam yaitu  repetisi dan collocation (kolokasi). 
Referensi atau penunjukkan yaitu pertalian antara kata dengan 
acuannya. Referensi dapat dikelompokkan menjadi referensi eksoforik 




atau penunjukkan yang terletak di luar teks tersebut. Referensi 
endoforik mencakup anafora dan katafora.  
Substitusi ialah proses penggantian kata-kata dengan kata lain. 
Substitusi hampir serupa dengan referensi. Perbedaan keduanya 
terletak pada hubungan artinya dan hubungan leksikal atau gramatikal. 
Substitusi bisa berwujud proverba, ialah kata yang dipakai untuk 
memperlihatkan perbuatan, situasi, peristiwa yang terjadi. 
Elipsis yaitu penghilangan, pelepasan atau yang tidak 
tersampaikan pada wacana. Sehingga dalam wacana terasa ada yang 
kurang atau tidak lengkap. Penghilangan yang terjadi masih bisa untuk 
dapat dipahami maksudnya, dan apa yang telah disampaikan dalam 
wacana dapat dipahami berdasarkan proses pemikiran dari pembaca. 
Konjungsi atau kata sambung yaitu wujud atau satuan 
kebahasan yang berfungsi sebagai penyambung, perangkai, atau 
penghubung antara kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 
klausa, dan kalimat dengan kalimat. Konjungsi juga dibagi menjadi 
beberapa kelompok diantaranya, konjungsi adservatif, konjungsi, 
kausal, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi 
temporal. Jenis dari konjungsi diatas memiliki fungsinya masing-
masing. 
Repetisi ialah pengulangan kembali yang terjadi pada unsur 




atau pengulangan penuh. Dalam wacana repetisi atau pengulangan 
yang ada memiliki variasi pengulangan masing-masing.  
Kolokasi ialah  kata dari bahasa Inggris yang digabung dengan 
kata lain sehingga membentuk sebuah makna yang saling 
berkesinambungan dan apabila diganti dengan kata lain akan tercipta 
sebuah makna yang tidak cocok. 
Dari pengertian kohesi menurut para pakar di atas  penulis 
menyimpulkan jika kohesi yaitu tuturan atau ujaran yang di dalamnya 
memiliki ikatan antara unsur yang satu dengan unsur yang lain dengan 
menggunakan variasi kebahasaan sehingga mudah untuk dipahami. 
 
3. Koherensi  
Istilah koherensi memiliki arti hubungan. Pada konsep 
kewacanaan, bermakna hubungan arti atau isi kalimat HG Tarigan 
(dalam Mulyana, 2005:30). Gorys Keraf (dalam Mulyana, 2005:30) 
menjelaskan bahwa koherensi  bermakna hubungan timbal balik yang 
cocok antar unsur yang ada di dalam kalimat. Sejalan dari pendapat 
tersebut HS Wahjudi (dalam Mulyana, 2005:30) mengemukakan 
pendapatnya bahwa hubungan koherensi ialah keterkaitan antara 
bagian yang satu dengan bagian yang lainnya, sehingga kalimat itu 
memiliki kesatuan arti yang utuh. Wacana yang koheren mempunyai 




disampaikan dengan baik, sehingga gampang untuk ditafsiran Samiati 
(dalam Mulyana, 2005:30) 
Brown dan Yule (dalam Mulyana, 2005:30) mengatakan jika  
koherensi bermakna kesatuan, pemahaman pada satuan yang terdapat 
di dalam suatu teks atau ujaran. Pada struktur wacana, aspek yang 
terdapat pada koherensi sangat dibutuhkan keberadaannya untuk 
menata hubungan batin antara proposisi yang satu dengan proposisi 
yang lain sehingga dapat memperoleh keutuhan, maksud dari keutuhan 
yang koheren dijelaskan dengan terdapat hubungan arti yang terjadi 
antar unsur (bagian) secara semantis. Hubungan itu terkadang terjadi 
dengan melewati alat bantu dari kohesi, akan tetapi terkadang terjadi 
tidak dengan melalui alat bantu kohesi juga. Secara keseluruhan 
hubungan arti yang memiliki sifat koheren ikut menjadi bagian dari 
organisasi semantis. 
Lebih lanjut Halliday dan Hassan (dalam Mulyana, 2005:31) 
menjelaskan jika struktur wacana pada dasarnya bukan struktur dari 
sintaksis, melainkan struktur dari semantik, yaitu semantik kalimat 
yang di dalamnya memuat proposisi-proposisi, oleh karena itu  
beberapa kalimat itu hanya akan menjadi sebuah wacana sepanjang ada 
hubungan makna di antara kalimat-kalimat itu sendiri. Hanya atas 
dasar hubungan yang koherensi inilah, seperangkat kalimat itu bisa  
diterima sebagai suatu keseluruhan yang lengkap. Penjelasan ini 




satu aspek dari wacana yang paling penting, mendasar, dan sangat 
menentukan Gunawan Budi Santosa (dalam Mulyana, 2005:31). 
Keberadaan yang terdapat pada unsur koherensi sebenarnya 
tidak ada pada satuan teks semata (secara formal), melainkan pada 
kemampuan pembaca atau pendengar dalam menghubungkan arti pada 
sebuah tafsiran suatu wujud dari wacana yang dapat diterimanya. 
Kebermaknaan unsur koherensi yang sebenarnya tergantung pada 
kelengkapan yang cocok antara teks (wacana) pada suatu pemahaman 
dari penutur atau pembaca Brown dan Yule (dalam Mulyana, 
2005:31). Labov (dalam dalam Mulyana, 2005:31) secara jelas 
menjelaskan menyatakan bahwa suatu wacana yang memiliki sifat 
yang saling berhubungan, bukan hanya karena ada hubungan antar 
bagian, tetapi karena adanya reaksi dari tindak ujar yang berarti dari 
pembaca atau pendengar, maka dari itu suatu koherensi pada 
hakikatnya memberikan ukuran seberapa jauh kebermaknaan 
koherensi itu pada sebuah teks itu sendiri. 
Pada dasarnya, ikatan koherensi ialah sebuah untaian fakta dan 
gagasan yang tersusun dengan sesuai dan masuk akal jika dipahami. 
Koherensi sendiri bisa terjadi secara tertutup lantaran koherensi 
bersangkutan pada suatu arti dan membutuhkan tafsiran. Di samping 
itu perihal hubungan dari koherensi bisa menempuh dengan cara 





M. Ramlan (dalam Mulyana, 2005:32) menyebutkan hubungan 
antar bagian dari wacana yang bersifat koheren, hubungan tersebut 
berjumlah sepuluh, kesepuluh hubungan tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1. Hubungan penjumlahan ialah menambahkan pemahaman yang 
dijelaskan dalam salah satu kalimat dengan pemahaman yang 
dijelaskan pada kalimat lainnya. 
2. Hubungan perturutan ialah hubungan yang menyatakan sebuah 
kejadian, peristiwa, atau perbuatan yang dialami secara secara 
berurutan. 
3. Hubungan perlawanan ialah hubungan yang terdapat di dalam 
kalimat ditemukan adanya pertentangan yang terjadi. 
4. Hubungan lebih ialah hubungan yang terjadi karena adanya 
informasi yang menyatakan suatu kalimat melebihi pada kalimat 
sebelumnya.  
5. Hubungan sebab-akibat ialah hubungan yang menjelaskan 
mengenai sebab dan akibat yang ditemukan pada salah satu 
kaimat. 
6. Hubungan waktu ialah hubungan yang tebentuk karena adanya 
kalimat yang satu menyatakan waktu terjadinya peristiwa atau 
perbuatan yang dinyatakan pada kalimat lainnya. 
7. Hubungan syarat ialah hubungan yang menyatakan bahwa apa 




suatu perbuatan atau terjadinya peristiwa yang dinyatakan pada 
kalimat lainnya. 
8. Hubungan cara ialah hubungan yang menyatakan bagaimana 
suatu perbuatan dilaksanakan atau bagaimana suatu peristiwa 
terjadi. 
9. Hubungan kegunaan ialah hubungan yang didalamnya 
menjelaskan tetang tujuan. 
10. Hubungan penjelasan ialah hubungan yang menyatakan 
informasi pada kalimat yang satu memberikan keterangan lebih 
lanjut untuk kalimat selanjutnya. 
Pada tingkatan dari analisis wacana yang mempelajari 
mengenai teori koherensi adalah perihal mendasar dan cenderung lebih 
utama. Penulis dalam penelitian ini lebih menggunakan koherensi 
milik M. Ramlan dalam bukunya Mulyana ketika akan melakukan 
pengelompokkan datanya. 
Dari pengertian koherensi menurut beberapa ahli dapat penulis 
simpulkan bahwa koherensi adalah kalimat yang memiliki keselarasan 
antarunsur sehingga memiliki makna yang utuh. 
 
4. Novel  
Novel diartikan sebagai barang yang baru dengan ukuran yang 
kecil kemudian didefinisikan sama dengan cerpen dalam wujud prosa 




mempunyai makna yang sama dengan istilah dari indonesia yaiu 
novelet. Novelet merupakan suatu karangan prosa fiksi yang 
susunannya panjang, tidak terlalu panjang dan juga tidak terlalu 
pendek (Nurgiyantoro, 2002:9). Menurut KBBI edisi V novel 
merupakan karangan prosa fiksi yang bederetan kalimat panjang, 
memiliki peristiwa cerita kehidupan seseorang dengan orang yang 
disekitarnya, memperlihatkan watak dan sifat dari masing-masing 
pemeran. 
Kelebihan novel merupakan kemampuan cara penyampaiannya 
dalam masalah yang ada yang dapat menjadi kelompok utuh, 
menghasilkan sebuah dunia yang jadi. Dalam membaca salah satu 
novel, sebagian besar orang ingin menikmati cerita yang disajikan, 
mereka hanya mendapatkan kesimpulan makna pada novel tersebut 
tetapi mereka kurang memahami bagian alur cerita tertentu yang 
sangat menarik. Membaca novel yang cukup panjang ceritanya dapat 
dipahami jika dalam mengulangi dalam membacanya, ketika membaca 
novel sampai selesai ceritanya akan membuat pembaca mengingat-
ingat kembali cerita apa yang telah dibaca pada sebelumnya. 
Pemahaman secara keseluruhan tentang cerita novel, dengan 
demikian, seperti terputus-putus, dengan cara mengumpulkan sedikit 
demi sedikit setiap episodenya. Keterkaitan antara episode yang satu 
dengan episode yang lain tidak mudah untuk dipahami, pembaca harus 




Secara teori setiap episode mencerminkan tema dan logika pada cerita, 
sehingga dengan adanya tema dan logika yang disajikan dapat 
mempermudah pembaca untuk mengingat adanya hubungan antara 
episode yang satu dengan episode yang lain. Unsur yang terdapat 
dalam karangan yang berupa novel diantaranya meliputi tema, plot, 
latar, dan penokohan (Nurgiyantoro, 2002:11-12). 
Dari pengertian novel menurut beberapa ahli dapat penulis 
simpulkan bahwa novel merupakan karangan prosa fiksi yang di 
dalamnya berisi cerita kehidupan seseorang.  
 
5. Sinopsis novel KKN Desa Penari 
Penelitian ini penulis memilih sumber yang akan dijadikan 
sebagai bahan penelitian yang berupa novel KKN Di Desa Penari. 
Novel ini pernah viral di kalangan masyarakat dengan melalui media 
sosial. Novel KKN Di Desa Penari menceritakan tentang kisah 
mahasiswa yang akan melakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (KKN). 
Salah satu mahasiswa yang bernama Ayu mengajukan proposal 
dengan keinginannya menjadikan salah satu tempat tersebut untuk 
dapat dijadikan tempat selama akan melakukan kegiatan KKN, 
proposal yang diajukan oleh Ayu disetujui oleh pihak Universitas, 
mendengar lokasi yang akan dituju mahasiswa yang bernama Nur 




teman-temannya harus melaksanakan KKN yang akan mereka tuju di 
tempat tersebut. Sebelum keberangkatan Nur, Widya, Ayu, Bima, 
Anton, dan Bima melakukan survei di desa tersebut. Desa tersebut 
terletak di salah satu daerah timur dengan Provinsi Jawa Timur. 
Menurut Ayu kenapa memilih di daerah Jawa Timur karena desa 
tersebut sangat cocok untuk dijadikan pogram kerja yang akan mereka 
lakukan, dan desa tersebut masih alami. Kegiatan yang akan dilakukan 
selama di desa tersebut membutuhkan waktu selama beberapa minggu. 
Selama perjalanan Nur memiliki firasat tidak baik terlebih lagi 
di jalan bertemu kakek pengemis yang menggelengkan kepalanya 
seperti isyarat untuk tidak pergi ke daerah yang akan dituju, sampailah 
mereka ke pinggir hutan. Lokasi desa masuk ke dalam huttan sehingga 
tidak bisa dilalui oleh mobil, agar harus sampai ke temapt tersebut 
mereka dijemput oleh warga setempat dengan menggunakan sepeda 
motor. Sesampainya di desa tersebut, perdebatan antara Mas Ilham dan 
dengan Pak Prabu bahwa desa ini tidak bisa dijadikan untuk kegiatan 
KKN, Mas Ilham berusaha membujuk agar Pak Prabu untuk menerima 
desa tersebut dapat dijadikan untuk KKN, usaha yang dilakukan oleh 
Mas Ilham berhasil dan diterima oleh pihak desa. Mas Ilham sendiri 
adalah kakak dari Ayu, sedangkan Pak Prabu merupakan kepala desa 
tersebut. 
Beberapa hari setelah melakukan survei mereka pun berangkat 




hal yang ganjil ketika akan melaksanakan KKN. Belum lagi Nur 
melihat sosok makhluk gaib seakan tidak suka kedatangan mereka, 
Nur sendiri sangat sensitif sekali pada hal-hal supranatural. Kejadian 
terulang kembali selama perjalanan Nur bertemu kembali dengan 
kakek pengemis tersebut yang ditemuinya pada saat survei, kakek 
tersebut melarang lagi agar tidak melanjutkan perjalanannya ke desa 
tesebut. Sesampailah mereka di pemberhentian mereka turun dari 
mobil dan sudah dijemput dengan menggunakan motor untuk 
mengantarkan mereka ke lokasi tujuan. 
Perjalanan menuju ke lokasi sepi sunyi dan tiba-tiba Widya 
mendengar suara gamelan lalu melihat sosok perempuan yang sangat 
cantik yag sedang manari, namun sosok tersebut hilang dari 
penglihatan Widya. Nur juga mengalami hal serupa yang dialami oleh 
Widya. Sesampainya di lokasi Widya langsung bertanya ke Pak Prabu 
mengapa desa ini pelosok sekali, namun Pak Prabu membantah 
pertanyaan dari Widya bagaimana mungkin desa ini plosok, perjalanan 
yang ditempuh kurang lebih hanya membutuhkan waktu 30 menit.  
Hari berlalu, kemudian mereka di ajak oleh kepala desa untuk 
berkeliling di desa tersebut. Desa tersebut sangat ganjil banyak tempat 
yang diberikan sajen, batu nisan yang ditutupi oleh kain hitam, dan 
belum lagi ada salah satu tempat yang dilarang keras untuk 
melintasinya. Setelah mengelilingi desa Nur langsung mandi, karena 




yang terdapat bilik. Hal aneh pun terjadi, kendi yang Nur lihat berisi 
air penuh dengan rambut, Nur kaget dan berusaha memanggil Widya 
namun Widya tidak mendengar dan pintu tidak bisa dibuka seperti ada 
yang menghalanginya. Nur melihat sosok makhluk gaib, lalu Nur 
istighfar dan meleparkan batu ke atas bilik tersebut, makhluk gaib itu 
pun hilang. Widya mengalami hal yang sama sepeti Nur, Widya 
melihat sosok perempuan cantik yang sedang menari.  
Di tempat lain Nur dan Anton menjalankan proker yang 
mereka buat. Anton menceritakan kepada Nur bahwa dia melihat hal 
aneh yang dialami oleh Bima. Anton sering melihat Bima berbicara 
dan tertawa sendirian, Anton mencurigai Bima jika Bima ingin 
memelet Widya, karena selama Anton melihat hal aneh dari Bima, 
Bima membawa sajen dan memajang foto Widya dikamarnya. Nur 
marah karena Anton seperti ingin memfitnah Bima. Anton mengajak 
Nur untuk membuktikan bahwa omongannya itu benar. Benar ternyata, 
Nur melihat ular hijau di kamar Bima. Di penginapan Nur melihat 
tangan Widya gemetar Nur takut kalau Widya dipelet dan Nur pun 
langsung memberikan segelas minuman supaya kondisi Widya lebih 
tenang.  
Program kerja yang diusulkan oleh Bima ditolak oleh warga 
setempat, alasan kenapa warga menolak program kerja tersebut 
dikarenakan lokasi yang akan dilakukan bertempat di tapak tilas. 




disinggahi. Nur sangat penasaran kenapa tempat tersebut dilarang 
untuk disinggahi, Nur nekat dan memasuki tempat itu. Nur melihat ada 
bangunan mirip seperti balai desa yang terbengkalai, di dalamnya 
berisi gamelan. Dibelakang bangunan tersebut tedapat gubuk. Nur 
kaget melihat Bima dan Ayu berada ditempat itu dan melakukan hal 
terlarang. Anton dan Widya pergi ke kota untuk membeli perlengkapan 
yang dibutuhkan. Selama perjalanan mereka diberitahu oleh penjual 
cilok bahwa selama melewati hutan mereka perbanyak doa dan tidak 
usah menghiraukan suara aneh. Di tengah hutan mereka berdua 
mengalami ban bocor, mereka bertemu kakek yang mereka anggap 
baik. Kakek itu memberikan sebungkus makanan. Mereka pun 
membawanya pulang ke penginapan, setelah makanan itu dibuka 
ternyata berisi kepala monyet yang masih berlumuran darah.  
Kedua teman Nur yang bernama Bima dan Ayu mendapatkan 
anjaran atas apa yang mereka lakukan, Bima dan Ayu melakukan hal 
yang terlarang yang dapat membuat mereka mendapatkan imbasnya. 
Bima dan Ayu menghembuskan nafas terakhirnya, keluarganya 
berusaha membawa mereka untuk dapat diobati. Namun usaha mereka 
gagal, salah satu tokoh berbicara bahwa kejadian ini karena ulah 
mereka sendiri. Nur pergi ke pondok pesantren yang dulunya menjadi 
tempat Nur menimba ilmu. Nur menceritakan semua kejadian kepada 
Pak Kiai. Nur berterima kasih karena Pak Kiai karena telah 




saya hanya perantara Nur. Selama ini Nur ada yang menjaga dirinya 
yaitu sosok nenek. Nur mencium tangan Pak Kiai mengucapkan terima 
kasih kepada Pak Kiai dan akan mengamalkan ilmu yang telah dia 
dapat dan akan mendo‟akan kedua temannya yaitu Bima dan Ayu. 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA 
Mata pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 di SMA 
kelas XII Semester I (Gasal) tentang materi dengan Kompetensi Dasar 
3.4 yaitu menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah. 
Kompetensi Dasar 4.4 yaitu menulis cerita sejarah pribadi dengan 
memperhatikan kebahasaan. Materi pokok teks cerita (novel) sejarah 
yaitu unsur kebahasaan, nilai-nilai cerita sejarah, cerita sejarah pribadi, 
dan kriteria penulisan cerita sejarah atau novel. 
Penerapan kohesi dan koherensi pada mata pelajaran novel, 
guru dapat memberikan sedikit pengertian dan contoh kohesi dan 
koherensi, agar siswa mengetahui bahwa kohesi dan koherensi dapat 
ditemukan pada salah satu wacana, novel dikategorikan sebagai sebuah 
wacana karena di dalamnya berisi kalimat yang tersusun rapi yang 
mengandung banyak makna. Novel yang digunakan bisa sebagai bahan 
acuan untuk mencari kohesi dan koherensi agar siswa mengetahui jenis 
kohesi dan koherensi apa yang digunakan pada kalimat yang terdapat 
dinovel tersebut dan bagaimana bahasa yang digunakan apakah 
mempunyai ikatan atau hubungan antara kalimat yang satu dengan 




koherensi agar siswa bisa menggunakan jenis kohesi dan koherensi 
ketika siswa akan menulis sebuah karangannya sesuai dengan kaidah 
kebahasaan. 
 
B. Kajian Pustaka 
Sejauh ini yang peneliti ketahui mengenai penelitian kohesi dan  
koherensi hanya ada beberapa saja yang melakukan penelitian tersebut. 
Tetapi ada beberapa yang melakukan penelitian tersebut dengan peneliti 
sendiri pada topik yang hampir sama, antara lain penelitian yang dilakukan 
oleh Hanifah (2014), Fatimah Siti Nor dkk (2014), Bahaziq (2016), 
Nurfitriani dkk (2018),  dan Muhyidin (2018). 
Hanifah (2014) telah menyelesaikan penulisan artikelnya yang  
diterbitkan pada salah  jurnal nasional dengan judul Analisis Kohesi Dan 
Koherensi Pada Wacana Buletin Jum‟at. Pada penelitiannya Hanifah yang 
dianalis dalam wacana buletin jum‟at berupa As-Salam dan An-Nadwah. 
Tujuan dari penelitian milik Hanifah supaya mengetahui pemakaian kohesi 
dan koherensi yang terdapat pada wacana dari kutipan buletin jum‟at. 
Manfaatnya dapat memberikan sumbangan pengetahuan pada  
perkembangan kualitas dalam menulis. Metode yang digunakan berupa 
analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini  memperlihatkan bahwa 
wacana  buletin As-Salam dan An-Nadwah memiliki aspek kohesi dan 
koherensi yang membangun. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah 




di atas lebih melakukan penelitiannya pada Analisis Kohesi dan Koherensi 
pada Wacana Buletin Jum‟at, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis lebih cenderung pada kohesi dan koherensi yang terdapat pada 
novel KKN Di Desa Penari Karya Simpleman. Perbedaan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Wardah dengan penulis yaitu penulis di atas 
melakukan penelitiannya dengan sumber data berupa wacana buletin 
jumat, sedangkan penulis sendiri menggunakan sumber berupa buku dari 
novel. Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang kohesi 
dan koherensi. 
Fatimah Siti Nor (2014) telah menyelesaikan penulisan artikelnya 
yang  diterbitkan pada salah  jurnal internaional dengan judul Penggunaan 
Kohesi Leksikal di Antara Mahasiswa PascaSarjana TESL dalam 
Penulisan Akademik. Penelitian ini menyelidiki penggunaan kohesi 
leksikal diantara pascasarjana TESL siswa dalam penulisan akademik. 
Data berupa 15 tulisan esai TESL  yang telah dikumpulkan lalu dianalisis 
untuk mengidentifikasi jenis, dan bagaimana seorang pasca sarjana 
menggunakan kohesi leksikal dalam tulisan mereka. Hasil penelitian 
meunujukkan bahwa ada empat jenis kohesi leksikal yang biasa digunakan 
oleh siswa seperti pengulangan, sinonim, antonim, dan sanding kata. 
Implikasi dari penelitian ini disarankan untuk jenis kohesi leksikal agar 
dapat diajarkan kepada siswa dan menghindari penggunaan bahasa yang 
berlebihan. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Siti Nor dengan 




lebih melakukan penelitiannya pada Penggunaan Kohesi Leksikal di 
Antara Mahasiswa Pasca Sarjana TESL dalam Penulisan Akademik, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih cenderung pada 
kohesi dan koherensi yang terdapat dalam novel KKN Di Desa Penari 
Karya Simpleman. Perbedaan pada penulis di atas dengan penulis sendiri 
yaitu penulis di atas melakukan penelitiannya dengan sumber data tulisan 
dari siswa dan pasca sarjana, sedangkan penulis sendiri menggunakan 
sumber berupa buku dari novel. Persamaan pada penelitian yaitu sama-
sama meneliti tentang kohesi. 
Bahaziq (2016) telah menyelesaikan penulisan artikelnya yang  
diterbitkan pada salah  jurnal internasional dengan judul Perangkat 
Kohesif dalam Wacana Tertulis: Analisis Wacana pada Penulisan Esai. 
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mendefinisikan dan 
menggambarkan perangkat kohesif berdasarkan karya Halliday dan Hasan 
(1976). Tulisan siswa menunjukkan bukti yang jelas dari kohesi dan 
penggunaan perangkat tata bahasa leksikal. Perangkat yang digunakan 
adalah referensi konjungsi. Penelitian yang dilakukan oleh Bahaziq 
dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki hubungan yaitu, peneliti 
di atas lebih melakukan penelitiannya pada Perangkat Kohesif dalam 
Wacana Tertulis: Analisis Wacana pada Penulisan Esai, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih cenderung pada kohesi dan 
koherensi yang terdapat dalam  novel KKN Di Desa Penari Karya 




penulis di atas melakukan penelitiannya dengan sumber data wacana 
tulisan, sedangkan penulis sendiri menggunakan sumber berupa buku dari 
novel. Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 
kohesi.  
Nurfitriani dkk (2018) telah menyelesaikan penulisan artikelnya 
yang  diterbitkan pada salah  jurnal nasional dengan judul Analisis Kohesi 
dan Koherensi dalam Proposal Mahasiswa PBSI Tanggal 23 Desember 
2014. Sumber data penelitian tersebut berupa dokumen dari proposal, 
menggunakan teknik telaah dokumen, metode yang digunakan adalah 
teknik kualitatif. Simpulan dari hasil penelitian tersebut terdapat kohesi 
dan koherensi, sedangkan kohesi terdiri dari 2 macam diantaranya kohesi 
leksikal dan kohesi gramatikal. Kohesi leksikal (1) antonim (2) sinonim, 
dan (3) repetisi, kohesi gramatikal (1) konjungsi dan ungkapan transisi (2) 
referensi, (3) substitusi, dan (4) elipsis. Koherensi juga ada beberapa 
macam diantaranya (1) koherensi argumentatif (2) koherensi implikatif (3) 
koherensi aditif (4) koherensi parafrastis (5) koherensi generik-spesifik, 
dan (6) koherensi hubungan syarat-hasil. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurfitriani dkk dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki 
hubungan yaitu, peneliti di atas lebih melakukan penelitiannya pada 
Analisis Kohesi dan Koherensi dalam Proposal Mahasiswa PBSI Tanggal 
23 Desember 2014, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
lebih cenderung pada kohesi dan koherensi yang terdapat dalam novel 




atas dengan penelitian ini  yaitu penulis di atas melakukan penelitiannya 
dengan sumber data berupa proposal mahasiswa, sedangkan penulis 
sendiri menggunakan sumber berupa buku dari novel. Persamaan pada 
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang kohesi dan koherensi. 
Muhyidin (2018) telah menyelesaikan penulisan artikelnya yang  
diterbitkan pada salah  jurnal nasional dengan judul Kohesi Gramatikal 
Konjungsi dalam Karya Sastra dan Implikasinya Bagi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Di SMA. Hasil penelitian ini yaitu wacana cerpen yang 
berjudul titian pelangi, ditemukan sebanyak 158 buah yang terdiri atas: (1) 
hubungan penambahan; (2) hubungan peningkatan; (3) hubungan 
pertentangan; (4) hubungan waktu; (5) hubungan syarat; (6) hubungan 
tujuan; (7) hubungan kausal atau sebab-akibat; (8) hubungan pemilihan; 
dan (9) hubungan memperlihatkan cara. Penelitian yang dilakukan oleh 
Muhyidin dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki hubungan 
yaitu, peneliti di atas lebih melakukan penelitiannya pada Kohesi 
Gramatikal Konjungsi dalam Karya Sastra dan Implikasinya Bagi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis lebih cenderung pada kohesi dan koherensi yang 
terdapat pada novel KKN Di Desa Penari Karya Simpleman. Perbedaan 
pada penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penulis di atas dengan 
penulis sendiri yaitu penulis di atas melakukan penelitiannya dengan 




menggunakan sumber berupa buku dari novel. Persamaan pada penelitian 





A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, di mana dalam penelitian ini menjelaskan data 
berupa kata sehingga dapat mengetahui proses dan makna tersebut lalu 
data tersebut dapat dianalisis. Setelah data itu di analisis kemudian data itu 
dideskripsikan agar mudah dipahami pembaca. 
Desain penelitian ini dapat dilakukan dengan melakukan 
pengumpulan data yang berupa kalimat yang terdapat dalam novel tersebut 
lalu data tersebut diidentifikasikan ke bagian atau pengelompokkan sesuai 
dengan jenisnya. Setelah data diidentifikasi lalu data tersebut dianalisis 





















B. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang akan dilakukan ketika akan melakukan 
sebuah penelitian diantaranya: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan penelitian penulis menyiapkan hal-hal 
yang akan dilakukan ketika akan melakukan penelitian. Hal yang 
penulis lakukan yaitu membaca sumber atau referensi untuk 
mendapatkan informasi agar mempermudah dalam menyusun 
Pengumpulan Data 
Data ini diperoleh berdasarkan 
sumber yang telah ditentukan yang 
berupa kalimat daro sumber tersebut. 
Identifikasi Data 
Data dikelompokkan ke jenis-jenis 
yang sesuai berdasarkan jenis kohesi 
dan koherensinya . 
Analisis Data 
Data dari jenis kohesi dan koherensi 




Data yang telah dianalisis dapat 
diterapkan ke dalam mata pelajaran 






penelitian ini, lalu penulis membaca buku-buku yang sesuai dengan 
judul dari penelitian ini. 
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini dilakukan oleh penulis ketika setelah 
membaca buku yang sesuai dengan judul, kemudian buku itu penulis 
cari beberapa kalimat untuk dapat dianalisis dengan menggunakan 
metode dan teknik yang sesuai. 
3. Tahap Pasca penelitian 
Pada tahapan pascapenelitian yang penulis lakukan yaitu 
menyusun laporan, dalam penyusunan laporan dilakukan setelah 
melakukan sebuah penelian yang telah diteliti lalu baru bisa akan 
menulis laporan tersebut dengan memperhatikan penulisan dalam 
laporan yang telah dibuat oleh pihak yang terkait. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam suatu penelitian sangat penting di mana 
seorang peneliti harus memiliki sumber data untuk mempermudah selama 
penelitiannya. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel KKN Di 








D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini ialah data yang tertulis berupa novel 
KKN Di Desa Penari Karya Simpleman yang di dalamnya berisi kalimat 
yang mengandung kohesi dan koherensi. 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dapat dilakukan dengan cara mencari kalimat dari 
novel KKN Di Desa Penari Karya Simpleman agar dapat ditemukan 
kohesi dan koherensi apa yang digunakan pada kalimat tersebut. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Cara mengumpulkan data pada penelitian ini memiliki dua teknik, 
pertama teknik baca dan kedua yaitu teknik catat. Pertama teknik baca, 
teknik baca ialah teknik dasar metode simak yang dilakukan terhadap 
penulisan orang baik dibuku, majalah, koran maupun yang lainnya 
(Hermaji, 2016:156). Kedua teknik catat, teknik catat adalah cara  
mengambil data melalui  penulisan yang ditulis dari hasil data yang telah 
disimak, dalam teknik catat ini dilakukan dengan cara ketika menerapkan 
metode simak, lalu data yang telah disimak dapat diambil dengan cara 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik pada analisis data ini menggunakan metode agih. Metode 
agih ialah alat dari datanya berada di dalam  sumber tersebut, data dari 
bahasa yang ada di dalamnya merupakan bagian kebahasaan yang 
kemudian data itu diteliti dalam penelitian ini Sudaryanto (dalam Kesuma, 
2007:54). Kalau yang diteliti adalah satuan kebahasaan dalam bahasa 
Indonesia itu pula. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Langkah terakhir ketika melakukan sebuah penelitian yaitu dengan 
menyajikan hasil penelitian yang telah diselesaikan oleh peneliti. Cara dari 
hasil penyajian analisis data ini berupa analisis data secara informal. 
Maksud dari informal di sini ialah menyajikan data yang berupa tulisan 
secara umum Iih Sudaryanto (dalam Kesuma 2007:71). Teknik penyajian 
analisis data ini rumus atau kaidah dalam menyampaikan memakai 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data yang terdapat dalam 
novel KKN Di Desa Penari, maka hasil dari penelitian ini terdiri atas 
kohesi penanda gramatikal, kohesi leksikal, dan penanda koherensi. 
Kohesi gramatikal ditemukan data sejumlah 40 data, dari 40 data tersebut 
di dalamnya meliputi 5 referensi, 7 substitusi, 4 elipsis, dan 17 konjungsi. 
Kohesi leksikal ditemukan data sejumlah 7 data, dari 7 data tersebut di 
dalamnya meliputi 5 repetisi dan, 2 kolokasi. 
Hasil penelitian untuk koherensi ditemukan data sejumlah 24 data, 
dari 24 data tersebut di dalamnya meliputi 5 hubungan penjumlahan, 5 
hubungan sebab-akibat, 5 hubungan perturutan, 5 hubungan perlawanan 
dan, 4 hubungan penjelasan. Jadi dari hasil pengumpulan data yang telah 
dilakukan total data keseluruhan ada 64 data. Data tersebut akan dibahas 
dalam bagian pembahasan. 
 
Tabel hasil penelitian di atas dapat diringkas sebagai berikut. 
No Jenis penggunaan Jumlah  Halaman  Prosentase 
1.  Kohesi gramatikal 









2. Substitusi  7 6, 7, 20, 4, 
4, 5, 14 
10,9375% 
3. Elipsis 4 56, 205, 
251, 250 
6,25% 
4. Konjungsi  










Jenis Penggunaan  Jumlah  Halaman  Prosentase  
b. Konjungsi kausal 3 10, 27, 34 4,6875% 





4 33, 49, 61, 
72 
6,25% 
e. Konjungsi temporal 4 3, 6, 63, 
108 
6,25% 









2. Kolokasi 2 127, 125 3,125% 
3.  Koherensi  








2. Hubungan perturutan 5 125, 129, 
170, 89, 24 
7,8125% 
3. Hubungan perlawanan  5 74, 75, 115, 
120, 52 
7,8125% 
4. Hubungan sebab-akibat  5 62, 71, 80, 
85, 117 
7,8125% 
5. Hubungan penjelasan  4 11, 47, 60, 
61 
6,25% 




1. Kohesi dalam novel KKN Di Desa Penari 
Kohesi ialah konsep arti yang mengarah kepada pertalian arti di 
dalam suatu wacana. Pertalian dapat terjadi pada tingkat gramatikal 
dan leksikal hanya bagian tertentu saja. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, terdapat empat jenis sarana kohesi gramatikal dan dua 
sarana kohesi leksikal. Di bawah ini akan dijelaskan keempat jenis 






a. Kohesi Gramatikal 
1) Referensi (Penunjukkan) 
Referensi ialah bagian dari kohesi gramatikal yang 
bersangkutan dengan pemakaian kata atau kelompok kata atau 
satuan gramatikal lainnya M. Ramlan (dalam Mulyana, 
2005:27). Pada kontek wacana, penunjukkan referensi dibagi 
menjadi dua yaitu, eksoforik (di luar teks) dan endoforik anafora 
(di dalam teks). Di bawah ini akan dipaparkan untuk lebih jelas. 
a) Referensi Eksoforik 
Referensi eksoforik ialah pengacuan yang terletak di 
luar teks tersebut. Dari pengumpulan data, untuk referensi 
tidak ditemukan adanya data yang mengandung penanda 
referensi eksoforik. Dalam hasil penelitian sendiri data 
tersebut tidak ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari. 
b) Referensi Endoforik Anafora 
Referensi endoforik anafora ialah fungsi atau hal yang 
merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya 
yang terdapat dalam wacana. Adapun data yang telah 
ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari di antaranya 
sebagai berikut. 
Data 1 
“Ya, alhamdulillah, semoga tugas kita 
lancar,  biar cepat selesai dan aku bisa pulang 




terus,” keluh Nur. Hal itu membuat Ayu dan 
Widya tertawa dan langsung memeluknya. (KKN 
Di Desa Penari, 2019:7) 
 
Data 2 
“Jancuk, numpak sepeda iki tah?” (sial, naik 
motor ini ya) kata Wahyu yang memancing 
tatapan sengit semua anak-anak yang mendengar 
ucapannya. (KKN Di Desa Penari, 2019:14) 
 
Data 3 
Mereka melanjutkan perjalanan kembali, 
tapi perasaan Widya mendadak tidak enak saat 
berada di dekat Sinden, seakan ada yang 
mengawasinya entah dari mana. Ia meninggalkan 
tempat itu bersama yang lain, tapi mata Widya 




... Widya hanya diam saja. Sebenarnya, dari 
ucapan si Pedagang, ia tampak memasang suara 
yang gemetar selain itu ekspresi ramahnya tiba-
tiba berubah menjadi muram dan tampak sangat 
khawatir. (KKN Di Desa Penari, 2019:78) 
 
Data 5 
Si lelaki tua memanggil anak-anak yang 
lebih muda. Mereka mendorong motor Wahyu, 
sementara si lelaki tua menawarkan kediaman 
pestanya untuk berisitirahat sebentar. (KKN Di 
Desa Penari, 2019:83) 
 
 
Contoh data di atas (1) kata “nya” yang terdapat dalam 
kalimat ketiga  merujuk pada kalimat pertama yaitu “Nur”. Kata 
pada “nya” merupakan kata  yang telah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa kata tersebut ditujukan 




Contoh data di atas (2) kata “nya” telah ditemukan di dalam 
kalimat pertama yang terakhir mengacu kepada kalimat pertama 
bagian awal yaitu “Wahyu”. Kata “nya” sendiri ialah kata  yang 
telah disebutkan pada kalimat sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kata tersebut ditujukan kepada kata “Wahyu”. 
Contoh data di atas (3) kata “nya” diperoleh dari kalimat 
pertama yang  menunjuk pada kalimat pertama yaitu “Widya”. 
Kata “nya” yaitu kata yang sudah disebutkan pada kalimat 
sebelumnya. Kata “nya” menyasarkan  untuk “Widya”. 
Contoh data di atas (4) kata “nya” yang ada pada kalimat 
pertama mengacu pada kalimat pertama yaitu “si Pedagang”. Kata 
“nya” adalah kata yang telah dituturkan dikalimat sebelumnya dan 
ditinjukkan untuk frasa “si Pedagang”. 
Contoh data di atas (5) kata “nya” didapati di dalam kalimat 
kedua  merujuk pada kalimat pertama yaitu “si lelaki tua”. Frasa 
“si lelaki tua” dapat dilihat pada kata”nya” yang menunjukkan kata 
tersebut menjadi sasaran untuk frasa “si lelaki tua”. 
2) Substitusi (Penggantian) 
Substitusi ialah proses hasil penggantian unsur bahasa 
oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar. Penggantian 
dilakukan untuk memperoleh unsur pembeda atau menjelaskan 




2005:28). Adapun data yang telah ditemukan dalam novel KKN 
Di Desa Penari diantaranya sebagai berikut. 
Data 6 
... Ia berharap, enam nama yang ia ajukan akan 
diterima dan disetujui oleh pihak kampus. 
Sehingga mereka bisa melaksanakan tugas ini 
sebagai syarat pengerjaan skripsi mereka. (KKN 
Di Desa Penari, 2019:6) 
 
Data 7 
Sontak Nur dan Ayu melompat kegirangan. 
Mereka lalu saling memeluk satu sama lain, tak 
peduli beberapa pasang mata mahasiswa lain 
menatap mereka keheranan. Mereka sangat 
bersemangat karena perjalanan menuju sesuatu 




“Sini, sini, perkenalkan, ini adalah Pak 
Prabu. Beliau nanti yang akan membantu kita 
mengerjakan proker kita bersama warga. Beliau 
kepala desa di sini,” ucap Ayu bangga. (KKN Di 
Desa Penari, 2019:20) 
 
Data 9 
Pagi itu, Widya segera menyelesaikan 
proposal akhir tentang siapa saja yang akan 
terlibat dalam pelaksanaan tugas ini. Ia semakin 
bersemangat karena berhasil melakukan 
pencarian desa sebagai landasan tugas KKN 
mereka secara mandiri. ...(KKN Di Desa Penari, 
2019:4) 
 
 Data 10 
Nur adalah teman sefakultas Widya. Gadis 
manis kelahiran kota Jombang. Ia tersenyum, 
menyapa Widya sebelum ikut duduk bersamanya. 
... (KKN Di Desa Penari, 2019:4) 
 
Data 11 
... Senyuman Nur perlahan pudar. Ia terdiam 
sejenak, seakan berfikir sebelum kembali 





Mendengar itu, semua anak-anak segera 
bergegas. Widya mendapat tumpangan seorang 
lelaki paruh baya yang memperkenalkan dirinya 
dengan nama Waryan. Ia sangat ramah, bahkan 
membantu Widya untuk naik ke atas motor. 
(KKN Di Desa Penari, 2019:14) 
 
Contoh data di atas (6) bisa dilihat terdapat pemakaian 
kata “mereka” dengan fungsi sebagai pengganti yang terletak 
pada kalimat sebelumnya. Pengganti pada kata tersebut 
ditujukan kepada frasa “enam nama” yang terletak pada kalimat 
pertama. Enam nama yang dimaksud merupakan mahasiswa 
yang akan melaksanakan tugas KKN.  
Contoh data di atas (7) dapat dilihat adanya pemakaian 
kata “mereka” yang berfungsi sebagai pengganti yang berada 
pada kalimat sebelumnya. Pengganti kata itu menunjuk pada 
frasa “Nur dan Ayu” dengan posisi dikalimat pertama.  
Contoh data di atas (8) didapati penggunaan kata 
“beliau” yang memiliki fungsi untuk menggantikan kata 
“beliau” menjadi frasa “Pak Prabu”. Frasa “Pak Prabu” yang 
terletak di kalimat pertama menjadi faktor yang telah diganti 
pada kata “beliau” di kalimat sebelumnya. 
 Contoh data di atas (9) bisa dilihat pada pemakaian kata 
“Ia” yang mempunyai fungsi yaitu untuk kata ganti kalimat 
sebelumnya. Kata ganti untuk kata itu merujuk pada “Widya” 




Contoh data ke (10) terdapat adanya penggunaan kata 
“Ia”. Kata tersebut berfungi untuk mengganti kata sebelumnya. 
Pengganti untuk kata tersebut menunjuk kepada kata “Nur” 
yang terletak pada kalimat pertama.  
Contoh yang terdapat pada data (11) yang menjadi 
penunjuk sama seperti pada data (10). Contoh data di atas (11) 
dapat dilihat ada pemakaian kata “Ia” yang memiliki fungsi 
sebagai pengganti untuk kalimat sebelumnya. Pengganti tersebut 
mengarah pada kata “Nur” yang bertempat di kalimat pertama.  
Contoh data di atas (12) ditemukan penggunaan kata 
“Ia” dengan fungsi sebagai pengganti yang berada di kalimat 
sebelumnya. Pengganti kata itu menuju ke “Waryan” yang 
terdapat di kalimat pertama.  
3) Ellipsis (Penghilangan atau Pelesapan) 
Ellipsis ialah penghilangan kata yang telah disebutkan 
pada kata atau kalimat sebelumnya dalam satuan-satuan 
kebahasaan lain. Wujud atau unsur yang dihilangkan bisa 
diperkirakan bentuknya dari konteks bahasa atau konteks di luar 
bahasa Harimurti (dalam Mulyana, 2005:28). Adapun data yang 
telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari diantaranya 
sebagai berikut 
Data 13 
“Mbah, begini...” Belum selesai Pak Prabu 
bicara, orang tua itu melihat wajah Widya, Ayu, 




mlebu disek.” (sudah, sudah, ayo masuk dulu) 
(KKN Di Desa Penari, 2019:56) 
 
Data 14 
“Apa maksud perkataan kamu barusan, 
Nur?” tanya Ayu bingung. 
Lantas Ayu berbalik menatap Bima, “Bim, 
jangan bilang kamu melakukan itu sama...” 
Namun, sebelum Ayu menyelesaikan 
kalimatnya, tiba-tiba Bima memotong 
pembicaraan. “Sudah, sudah, jangan ngomong 
apa-apa dulu, nanti akan saya ceritakann semua. 
Ayo kita kembali dulu, “ucap Bima. (KKN Di 
Desa Penari, 2019:205) 
 
Data 15 
“Mbah” ucap Nur, “Apakah Mbah Langsa 
juga yang membantu Bima sebelum ia 
akhirnya....” Nur tidak dapat melanjutkan 
ucapannya.  
“Ndak,” jawab Mbah Langsa, ia tidak bisa 
menutupi kesedihannya tetapi tetap memaksakan 




“Lantas, saya masih ingin bertanya Mbah, 
soal lain, soal...” Nur diam, ia mengamati garis 
wajah gurunya yang seperti sudah menebak apa 
yang akan ia ucapkan. 
“Mbah Dok,” kata si Mbah, “itukah yang 
mau kamu tanyakan Nduk?” 
Nur terkejut, gurunya memang luar biasa, 
lantas Nur mengangguk. ...(KKN Di Desa Penari, 
2019:251) 
 
Contoh data di atas (13) bisa dilihat pada kalimat 
pertama yang menyatakan bahwa “Mbah, begini...” ada bagian 
dari kata-kata tersebut yang dilesapkan atau dihilangkan. Bagian 
yang dihilangkan terdapat pada lambang “...”, lalu kemudian 




tua itu melihat wajah Widya, Ayu, lalu Wahyu, kemudian 
berkata, “wes, wes, ayo mlebu disek.” (sudah, sudah, ayo masuk 
dulu)”. Dari kalimat tersebut terlihat ada sesuatu yang hendak 
dibicarakan tetapi tdak untuk dilanjutkan. 
Contoh data (14) kalimat kedua yang menerangkan 
bahwa “Lantas Ayu berbalik menatap Bima, “Bim, jangan 
bilang kamu melakukan itu sama...”” terdapat adanya kata-kata 
yang tidak dilanjutkan untuk dapat diucapkan. Salah satu bagian 
yang dilesapkankan yaitu dengan lambang “...”, kemudian 
melanjutkan kalimat “Namun, sebelum Ayu menyelesaikan 
kalimatnya, tiba-tiba Bima memotong pembicaraan. “Sudah, 
sudah, jangan ngomong apa-apa dulu, nanti akan saya 
ceritakann semua. Ayo kita kembali dulu, “ucap Bima”. Dari 
kalimat itu ada kalimat yang akan diucapkan, tetapi kalimat 
tersebut tidak jadi untuk diucapkan. 
Contoh data di atas (15) untuk kalimat pertama yang 
menjelaskan bahwa ““Mbah” ucap Nur, “Apakah Mbah Langsa 
juga yang membantu Bima sebelum ia akhirnya....”” telah 
adanya  bagian pada kalimat yang dilesapkan. Bagian yang 
dilesapkan ditunjukkan lambang “...”, kemudian dilanjut kalimat 
berikutnya yang menyatakan  “Nur tidak dapat melanjutkan 




kesedihannya tetapi tetap memaksakan senyumannya”. Kalimat 
di atas tampak adanya kalimat yang hilang. 
Contoh data di atas (16) bisa dilihat pada kalimat 
pertama yang menyatakan bahwa ““Lantas, saya masih ingin 
bertanya Mbah, soal lain, soal...”” ada bagian dari kata-kata 
tersebut yang dilesapkan atau dihilangkan. Bagian yang 
dihilangkan terdapat pada lambang “...”, lalu kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat “Nur diam, ia mengamati garis 
wajah gurunya yang seperti sudah menebak apa yang akan ia 
ucapkan”. Dari kalimat tersebut terlihat ada sesuatu yang 
hendak dibicarakan tetapi tdak untuk dilanjutkan. 
4) Konjungsi (Kata Sambung) 
Konjungsi ialah wujud atau satuan kebahasaan yang 
berfungsi sebagai penyambung, perangkai atau penghubung 
antara kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan 
klausa, kalimat dengan kalimat, dan seterusnya Harimurti 
(dalam Mulyana, 2005:29). Konjungsi dapat dibagi menjadi 
konjungsi adversatif (namun, tetapi), konjungsi kausal (sebab, 
karena), konjungsi korelatif (apalagi, demikian juga), konjungsi 
subordinatif (meskipun, kalau), dan konjungsi temporal 
(sebelumnya, sesudahnya, lalu kemudian). Adapun data yang 





a) Konjungsi Adversatif (namun, tetapi) 
Data 17 
Orang bilang, hutan ini hutan paling angker 
di Jawa Timur. Banyak cerita yang beredar 
tentang pengalaman orang yang pernah 
melewatinya, meski hanya sebatas rumor. 
Namun sore ini, hutan ini seakan, memiliki 




Mungkin aneh, tetapi, Widya sempat 
mengamati perubahan wajah pada semua pemotor 
yang merupakan warga desa itu. Tatapan mereka 
berubah, semacam jengkel dengan ucapan atau 
kalimat Wahyu yang memang terdengar aneh, 
terlebih di Jawa Timur seperti ini. ...(KKN Di 
Desa Penari, 2019:14) 
 
Contoh pada data di atas (17) adanya kata sambung 
konjungsi adservatif yang ditandai dengan kata “namun”. Pada 
kata tersebut hanya berfungsi sebagai penghubung antara 
kalimat pertama dan kalimat ketiga. 
Contoh untuk data di atas (18) terdapat kata sambung 
konjungsi adservatif yang ditandai dengan kata “tetapi”. Kata itu 










b) Konjungsi Kausal (sebab, karena) 
Data 19 
... Wahyu, kating sekaligus teman Ayu yang satu 
ini memang menyebalkan sekaligus paling 
selengek di antara mereka. Bila saja bukan 
karena permintaan Ayu, lelaki kurus kering 
dengan mulut cerewet ini akan Widya core dari 




Pak Prabu menjelaskan, bila akses air di sini 
sedikit sulit. Menggali sumur tidak terlalu banyak 
membantu karena mungkin desa ini di dataran 
tinggi berbatu, sehingga butu kerja keras untuk 




... “Sebenarnya, di belakang gapura ada sebuah 
jalan yang langsung menuju ke hutan belantara. 
Karena itu, gapura ini dipakai sebagai penanda 
saja, dan ingat, saya mohon, jangan ada dari 
kalian yang melewati batasan ini ya. ...(KKN Di 
Desa Penari, 2019:34) 
 
Contoh pada data di atas (19) bisa dilihat adanya kata 
sambung konjungsi kausal yang ditandai dengan kata “karena”. 
Pada kata tersebut berfungsi sebagai penghubung antara kalimat 
pertama dan kalimat kedua. 
Contoh data ke (20) memiliki kesamaan dengan data 
(19). Yang membedakan data tersebut yaitu perbedaan datanya, 
terdapat kata sambung konjungsi kausal dengan ditandai kata 
“karena”. Kata itu mempunyai fungsi penghubung dari kalimat 




memiliki kesamaan dengan data (19 dan 20) hanya saja yang 
membedakan terletak pada datanya. 
c) Konjungsi Korelatif (apalagi, demikian) 
Data 22 
Namun, ia harus segera membiasakan diri. 
Kata orang, semakin kamu tidak menyukai 
seseorang, maka kamu akan semakin jatuh cinta 
sama dia. Apalagi kalau dipikir-pikir, program 
KKN banyak melahirkan novel percintaan yang 
kadang kisahnya terjadi berdasarkan kisah nyata. 
... (KKN Di Desa Penari, 2019:10) 
 
Data 23 
... Ada nada sedikit ragu saat ia mengetahui 
jawaban Widya. Tapi ia pun tidak punya hak 
untuk melarang mahasiswinya, apalagi 




... Saya ingatkan sekali lagi, jangan ada yang 
berani melewati batas gapura ini apalagi nekat 
berjalan menuju ke sana.” Pak Prabu menunjuk 
sebuah lereng jalan setapak yang mengarah ke 
hutan. ...(KKN Di Desa Penari, 2019:34) 
 
Data 25 
Mendengar nama desa itu, membuat si 
Pedagang tiba-tiba Khawatir, “Mbak, Mas, Kalau 
bisa hari ini cari penginapan saja. Bukan apa-apa, 
bahaya Mas, Mbak kalau nekat masuk hutan jam 
segini, apalagi tempat desanya itu masuk jauh ke 
dalam, kan?” (KKN Di Desa Penari, 2019:77) 
 
Contoh pada data di atas (22) bisa dilihat adanya kata 
sambung konjungsi korelatif yang ditandai dengan kata 
“apalagi”. Pada kata tersebut hanya berfungsi sebagai 




Contoh data (23) ditemukan kata sambung konjungsi 
korelatif yang ditandai dengan kata “apalagi”. Kata “apalagi” 
bertujuan untuk menghubungkan kalimat pertama dan kalimat 
kedua. Data ke (24 dan 25) terdapat adanya kemiripan dengan 
data ke (22 dan 23 ). Untuk pembeda ada pada datanya. 
d) Konjungsi Subordinatif (meskipun, kalau) 
Data 26 
“Ya sudah, mari saya antar. Kalau begitu 
kita semua sekarang kembali ke desa,” ajak Pak 
Prabu, tapi Bima justru menghentikannya. (KKN 
Di Desa Penari, 2019:33) 
 
Data 27 
“Kamu tuh ya Wid, tak kira siapa tadi. 
Waktu aku lagi di luar posko, aku lihat kok, 
kayak ada yang nari-nari. Pas tak datangin, 
rupanya kamu. Ngapain sih, bikin takut saja, 
untung saja aku bisa lihat kalau itu kamu! Kalau 
enggak gimana? Kaya orang kesurupan aja!!” 




... “Tidak perlu terlalu dipikirkan, lebih baik 
sekarang kamu kembali ke penginapanmu,” ucap 
Pak Prabu. “Kalau terjadi apa-apa, kamu 
langsung temui dan bicara kepada saya. Mengerti, 
Nak?”. (KKN Di Desa Penari, 2019:61) 
 
Data 29 
... Entah apa yang terjadi, Widya merasa lega. 
Tapi meskipun begitu ia tetap berniat akan 
melaporkan kejadian ini kepada Pak Prabu. (KKN 
Di Desa Penari, 2019:72) 
 
Contoh pada data di atas (26) terdapat kata sambung 




kata tersebut berfungsi sebagai penghubung antara kalimat 
pertama dan kalimat kedua.  
Contoh data di atas (27)  adanya kata sambung konjungsi 
subordinatif yang ditunjuk dengan ditandai kata “kalau”. Kata 
tersebut mempunyai fungsi untuk menyambungkan kalimat 
pertama dan kalimat keempat. 
Contoh data di atas (28) didapati kata sambung 
konjungsi subordinatif  ditandai dengan kata “kalau”. Pada kata 
itu berfungsi menghubungkan untuk kalimat pertama dan 
kalimat ketiga. 
Contoh data ke (29) ditemukan kata sambung konjungsi 
subordinatif. Kata sambung konjungsi subordinatif berupa kata 
“meskipun”. Kata tersebut bertujuan untuk menghubung kalimat 
pertama dan kalimat kedua. 
e) Konjungsi Temporal (sebelumnya, sesudahnya, lalu 
kemudian) 
Data 30 
“Ya sudah, nanti saya pertimbangkan, tapi 
saya butuh laporan observasi sebelumya. Selain 
itu, jangan lupa kelengkapan surat dari 
pemerintah setempat, meliputi perangkat desa 
sampai jenjang terendah,” jawab wanita itu 
kemudian. ...(KKN Di Desa Penari, 2019:3) 
 
Data 31 
Ucapan Widya mmbuat Nur dan Bima juga 
ikut tertawa. Memang, sebelumnya, alasan selain 
agar pelaksanaan KKN mereka bisa dilakukan 
bersama-sama, Ayu bersikeras ingin mengajak 




ia kenal melalui organisasi MAPALA. ...(KKN Di 
Desa Penari, 2019:6) 
 
Data32 
Posko baru bagi mereka adalah sebuah 
rumah yang sudah ditinggalkan pemilik 
sebelumnya, mereka sudah pindah sejak lama. 
...(KKN Di Desa Penari, 2019:63) 
 
Data 33 
Namun tiba-tiba... terdengar suara kendang 
yang dimainkan, membuat Widya terkejut dan 
lantas melihat ke sana-ke sini. Tempat yang 
sebelumnya sepi itu mendakak menjadi tempat 
yang sangat ramai dipenuhi makhluk yang tidak 
dikenal oleh Widya. (KKN Di Desa Penari, 
2019:108) 
 
Contoh pada data di atas (30) adanya kata sambung 
konjungsi temporal yang ditandai dengan kata “sebelumya”. 
Pada kata tersebut hanya berfungsi sebagai penghubung antara 
kalimat pertama dan kalimat ke dua. 
Contoh pada data di atas (31) memiliki kesamaan dengan 
data (30). Akan tetapi ada perbedaan yang ada pada data 
masing-masing. Dapat dilihat untuk kata sambung konjungsi 
temporal dengan kata “sebelumya”. Untuk kata tersebut 
bermaksud untuk penghubung pada kalimat pertama dan kalimat 
kedua. 
Contoh data (32) adanya kata sambung konjungsi 
temporal dengan penunjuk kata “sebelumya”. Kata 
“sebelumnya” merupakan kata yang menjadi penghubung dari 




Contoh nomor data ke (33) mempunyai kemiripan 
dengan data (30, 31 dan, 32) ada hal perbedaan yang ada pada 
bagian datanya. Yang menjadi kemiripan dalam hal ini yaitu 
kata yang ditandai dengan kata “sebelumnya”. Kata tersebut 
adalah kata yang sama yang menjadi sasaran untuk 
menghubungkan kalimat-kalimat yang ada. Perbeaannya terletak 
pada setiap tuturan dari data. 
 
b. Kohesi Leksikal 
Kohesi leksikal ialah keterkaitan leksikal antara bagian-
bagian wacana untuk memperoleh kecocokan strutur secara kohesif. 
Kohesi leksikal yang ditemukan ada repetisi dan kolokasi. Di bawah 
ini akan dipaparkan lebih jelas mengenai sarana kohesi repetisi dan 
kolokasi. 
1) Repetisi (Pengulangan) 
Repetisi ialah pengulangan kembali pada suatu unsur 
leksikal atau beberapa persamaan kata pada konteks pengacuan 
sehingga pengulangan yang terjadi mempunyai acuan yang 
sama. Pengulangan yang dilakukan terjadi pada pengulangan 
yang telah disebutkan pada kalimat sebelumnya. Adapun data 
yang telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari 






Tiba-tiba kecemasannya teralihkan begitu 
getaran ponsel dikantong sakunya ada. Ia segera 
meraih ponsel untuk mengangkat panggilan 




“Sabar, kalau nanti kita sudah keluar dari 
kampus ini, pasti nanti kamu bakal kangen. 
Pegang saja omonganku, ini sedah seperti rumah 
kedua kita loh,” jawab Widya, yang membuat 




Bahkan, bila bukan karena kedekatan Ayu 
dengan sejumlah dosen termasuk Dosen 
Pengawas Lapangan, mungkin pengajuan 
proposal KKN ini akan ditolak oleh pihak 
kampus, banyak yang sudah ditolak karena 




Ayu begitu antusias menceritakan banyak 
hal kepada Nur tentang desa yang akan menjadi 
tujuan mereka. Ia menjelaskan bahwa desa ini 
masih sangat asri, alami, dan berbeda dari desa 
yang lain. Karena aksesnya yang cukup terpencil, 
desa ini membutuhkan banyak sekali 
perombakan. Ayu yakin bahwa kedatangan 
mereka ke sana dapat membantu membuat desa 
ini maju sehingga memberikan dampak dalam 
jenjang waktu yang panjang. Ayu begitu 
bersemangat menceritakannya, membuat Nur 
semakin tidak sabar melihat desa itu.  (KKN Di 
Desa Penari, 2019:128) 
 
Data 38 
Hujan perlahan turun, meski hanya rintik 
gerimis. Nur bisa melihat pepohonan di kiri 
jalan. Pemandangan tersebut seakan mampu 
mengembuskan aroma yang mengerikan. Dari 








Contoh data di atas (34) terdapat pengulangan kembali 
yang telah dilakukan pada kalimat pertama dan kalimat kedua. 
Kalimat pertama dengan kata “ponsel” mengalami pengulangan 
dengan kalimat kedua yaitu kata “ponsel”. Pengulangan yang 
dilakukan berfungsi bahwa kata yang diulang merupakan bagian 
penting untuk menunjukkan pentingnya kata tersebut dan 
memperjelas kalimat tersebut. 
Contoh data di atas (35) ditemukan pengulangan kembali 
frasa sebelumnya dan frasa selanjutnya. Frasa sebelumnya  
dengan kata “nanti” terjadi pengulangan pada frasa berikutnya 
ialah kata “nanti”. Pengulangan yang telah terjadi menunjukkan 
bahwa kaa yang diulang ialah kata yang pentng dan juga dapat 
memperjelas kalimat yang yang telah disebutkan tadi. 
Contoh (36) telah ada  pengulangan yang sudah 
dilakukan pada frasa sebelumnya dan frasa selanjutnya. Frasa 
sebelumnya pada kata “ditolak” mengulang kembali dengan 
frasa selanjutnya pada kata “ditolak”. Pengulangan pada kata 
tersebut bertujuan untuk memperjelas kalimat tersebut. 
Contoh data (37) mengalami pengulangan kata sebanyak 
enam kali, diperoleh pengulangan sebanyak enam kali pada 




dengan kata “desa” terjadi pengulangan dengan kalimat kedua 
sampai dengan kalimat kelima yaitu kata “desa”. Maksud dari 
pengulangan itu adalah memberitahukan bahwa kata yang telah 
diulang telah menunjukkan bagian penting dan mempermudah 
makna dari kalimat itu. 
Contoh data di atas (38) didapati kata yang sudah 
diulang, kata yang diulang posisinya berada dikalimat pertama 
dan kalimat ketiga. Kalimat pertama dengan kata “pepohonan” 
mengalami pengulangan dengan kalimat ketiga yaitu kata 
“pepohonan”. Kata-kata tadi yang diulang merupakan kata yang 
penting dari kalimat tersebut dan juga dapat lebih jelas dengan 
pengulangan yang dilakukan, sehingga kalimat tersebut lebih 
jelas. 
2) Kolokasi (Sanding Kata) 
Kolokasi ialah penanda kohesi leksikal yang berupa 
relasi makna leksikal yang berada pada lingkungan yang sama 
antara konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. 
Adapun data yang telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa 
Penari diantaranya sebagai berikut. 
Data 39 
Tidak ada yang tidak kenal dengan Ayu, 
gadis cantik yang selalu mejadi primadona bagi 
banyak lelaki di kampus. Selain dari keluarga 
berada, Ayu adalah sosok mahasiswi dengan 
segudang kegiatan organisasi yang mampu 
melambungkan namanya. Bahkan dilingkungan 








Langit masih gelap, tapi suara azan subuh 
sudah berkumandang. Seorang gadis yang sempat 
larut dalam mimpinya kini terjaga. Ia bangkit, 
menyibak selimut, dan segera melangkah menuju 
kamar mandi. Ia bilas bagian tubuhnya mulai dari 
tangan, muka, hingga kaki, bersuci dalam 
siraman air wudhu dipagi hari. Seakan ia siap 
menyambut hari ini dalam doa dan sujud. (KKN 
Di Desa Penari, 2019:125) 
 
Contoh data di atas (39) bisa dilihat terdapat hubungan 
kalimat pertama pada bagian kata sebelumnya dan kata 
sesudahnya. Kalimat pertama pada kata “cantik” berhubungan 
dengan kata “primadona”. Kedua kata tersebut saling 
berhubungan dalam lingkungan yang sama untuk membantu 
kepaduan dalam kalimat tersebut.  
Contoh ke (40) ditemukan hubungan kalimat pertama 
dan kalimat kelima. Kalimat pertama untuk kata “azan” 
berasosiasi dengan kalimat kelima kata “sujud”. Kedua kata itu 
berkaitan dilingkungan sama untuk membantu kesatuan kalimat 
itu.  
 
2. Koherensi dalam novel KKN Di Desa Penari 
Koherensi ialah rangkaian kalimat yang di dalamnya 
mengandung hubungan antara bagian kalimat yang satu dengan 




beberapa jenis hubungan diantaranya, hubungan penjumlahan, 
hubungan  pertuturan, hubungan perlawanan, hubungan sebab-akibat, 
hubungan waktu, dan hubungan penjelasan. Di bawah ini akan 
dipaparkan lebih jelas mengenai hubungan koherensi. 
a. Hubungan Penjumlahan 
Hubungan penjumlahan ialah hubungan koherensi yang 
mendapatkan penambahan pada sebuah karangan, penambahan 
tersebut berupa “dan, juga, serta”. Adapun data yang telah 
ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari diantaranya sebagai 
berikut. 
Data 41 
Seminggu berselang, keputusan pihak 
kampus akhirnya keluar. Widya mendapat 
telepon dari bu Anggi. Ia mengatakan bahwa 
peninjauan sudah dilakukan secara menyeluruh 
dan dokumen yang diminta pun sudah lengkap, 
sehingga, pihak kampus menyetujuinya. Dengan 
wajah berbinar-binar, Widya segera mencari Ayu 
dan Nur. Mereka segera mengetahui berita besar 
ini. (KKN Di Desa Penari, 2019:6) 
 
Data 42 
Semua anak yang akan melaksanakan tugas 
KKN selama 45 hari itu sudah berkumpul di aula 
kampus. Setelah mendengar pidato rektor dan 
para dosen yang menjadi penanggung jawab 
pengawasan selama pelaksanaan kegiatan ini 
selesai berpidato, KKN tahun ini resmi dibuka. 
...(KKN Di Desa Penari, 2019:8) 
 
Data 43 
Setelah Widya menyelesaikan pekerjaannya, 
ia menyusul Ayu dan Nur masuk ke kamar. Dia 
juga harus beristirahat. Besok akan menjadi hari 








“Tapi Pak, yang saya minum itu rasanya 
manis, tidak pahit. Apa kopinya beda, ya?” tukas 
Widya.  
“Tidak. Semua kopi yang dihidangkan oleh 
Mbah Buyut sama semua. Yang saya minum juga 
sama, pahit, tapi saya bisa menahanya karena 
sudah pernah mencobanya. Nah, anehnya, kok 
bisa kamu merasa manis di kopi itu?” tanya Pak 




Hari sudah mulai petang. Dari celah-celah 
pohon di kiri-kanan, Widya bisa melihat 
pemandangan menakjubkan sekaligus sedikit 
mengerikan. Kegelapan hutan seakan berjalan 
lambat, menyapu sayup-sayup dedaunan dan 
kokohnya ranting besar, seakan memberi tahu 
bahwa pepohonan itu sudah berdiri ratusan tahun. 
(KKN Di Desa Penari, 2019:16) 
 
Contoh data (41)  pada kalimat ketiga terdapat adanya 
penanda koherensi kata “dan”. Kata tersebut merupakan 
penjumlahan untuk kalimat selanjutnya. Pada kalimat ketiga 
yang menerangkan bahwa “Ia mengatakan bahwa peninjauan 
sudah dilakukan secara menyeluruh”. Kemudian kalimat 
tersebut dilanjutkan adanya penambahan kata “dan” yang 
menjadikan kalimat tersebut menjelaskan bahwa “dan dokumen 
yang diminta pun sudah lengkap, sehingga, pihak kampus 
menyetujuinya. Dengan wajah berbinar-binar, Widya segera 
mencari Ayu dan Nur. Mereka segera mengetahui berita besar 




Contoh data (42) serupa dengan data (41), pada kalimat 
kedua ada hal dari penanda koherensi kata “dan”. Kata itu 
adalah penambahan pada kalimat berikutnya. Untuk kalimat ke 
dua dengan tuturan berupa “Setelah mendengar pidato rektor”. 
Selanjutnya kalimat tadi dilanjut kembali dengan tambahan 
“dan” maka kalimat tersebut menjadi “dan para dosen yang 
menjadi penanggung jawab pengawasan selama pelaksanaan 
kegiatan ini selesai berpidato, KKN tahun ini resmi dibuka”. 
Kalimat lengkapnya berada pada data nomor 42. 
Contoh (43) untuk kalimat kedua ditemukan penanda 
koherensi kata “juga”. Penanda dari kata “juga” ialah 
penambahan yang akan ditambah dikalimat selanjutnya, maka 
sebelum ada penambahan ada kata berupa “Dia”, setelah kata itu 
mendapat kata “juga”, maka dapat menjadi tuturan kalimat 
seperti berikut “juga harus beristirahat. Besok akan menjadi hari 
yang panjang, untuk itu ia harus menyiapkan diri dengan 
istirahat yang cukup”. Tuturan yang sempurna ada dinomor 3.  
Contoh data (44) didapati kemiripan pada hubungan 
penambahan untuk data nomor (43), pada kalimat kelima 
ditemukan penanda koherensi kata “juga”. Pada kalimat kelima 
yang menyatakan bahwa “Yang saya minum”, sesudah itu, frasa 
tadi yang sudah disebutkan memperoleh tambahan kata “juga”, 




menjadi kalimat berikut “juga sama, pahit, tapi saya bisa 
menahanya karena sudah pernah mencobanya. Nah, anehnya, 
kok bisa kamu merasa manis di kopi itu?” tanya Pak Prabu 
sembari berpikir”. Ujaran dari kalimat di atas bisa dilihat pada 
data nomor 44. 
Contoh (45) terdapat data yang sama pada data (41 dan 
42), anda bisa melihat kalimat ketiga ada penambahan penanda 
koherensi kata “dan”. Penanda tersebut adalah penanda yang 
digunakan untuk menambah kalimat berikutnya. Pada kalimat 
ketiga yang berbunyi “Kegelapan hutan seakan berjalan lambat, 
menyapu sayup-sayup dedaunan”, dilanjutkan dengan tambahan 
kata “dan” akan menjadi “dan kokohnya ranting besar, seakan 
memberi tahu bahwa pepohonan itu sudah berdiri ratusan 
tahun”.  
Kesimpulan dari hubungan penjumlahan, data yang 
sudah dianalisis lebih lengkap dan lebih dapat dipahami bisa 
dilihat disetiap data yang sudah disajikan. 
b. Hubungan Perturutan 
Hubungan Perturutan ialah hubungan yang terdapat pada 
kalimat yang di dalamnya terbentuk karena ada kalimat yang 
menyatakan sebuah peristiwa, keadaan atau perbuatan yang secara 




telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari diantaranya 
sebagai berikut. 
Data 46 
Selepas salat, gadis itu kemudian kembali 
ke kamar, merapikan tempat tidur, kemudian 




Semakin lama hari semakin gelap. Mobil 
terus melaju tenang, sampai akhirnya Nur 
melihat sebuah jalur kosong. Mereka akan 
memasuki sebuah area hutan, tempat keheningan 
seakan langsung menelan mereka bulat-bulat. 
(KKN Di Desa Penari, 2019:129) 
 
Data 48 
Tanpa membuang-buang waktu, Nur mulai 
menanggalkan pakaiannya, kemudian meraih 
gagang kayu dengan gayung dari batok kelapa, 
Nur mengambil air dari dlam kendi kemudian 




Rupanya daun pisang itu tengah 
membungkus potongan kepala monyet sudah 
dipenggal dengan cairan darah kental yang terus 
menetes. Semua orang yang melihatnya hanya 
diam dengan wajah kaget. Tidak ada satu pun 
yang bicara. (KKN Di Desa Penari, 2019:89) 
 
Data 50 
Hari semakin larut Widya, Nur, dan Ayu 
sudah masuk ke kamar. Mereka menurunkan 
semua perbekalan, menyusunnya agar mudah 
dicari saat membutuhkannya. (KKN Di Desa 
Penari, 2019:24) 
 
Contoh data (46) frasa pertama ditemukan adanya 
penanda koherensi kata “kemudian”. Kata itu yaitu pendanda 




frasa selanjutnya yang menjadi sebuah kalimat. Bagian frasa 
yang menjelaskan bahwa “Selepas salat”, kemudian dilanjutkan 
kata “kemudian” maka berbunyi “gadis itu kemudian kembali ke 
kamar, merapikan tempat tidur, kemudian berdandan seadanya”. 
Dari kalimat tersebut  jika dibaca dari awal sampai akhir kaliat 
memiliki kalimat yang runtut. 
Contoh data (47) pada kalimat kedua terdapat penanda 
koherensi dengan frasa “sampai akhirnya”. Frasa tersebut adalah  
bagian dari pendanda perturutan yang akan menjabarkan pada 
kalimat  sebelumnya sampai dengan kalimat selanjutnya. Ujaran 
yang berupa “Semakin lama hari semakin gelap”, dilanjutkan 
dengan frasa “sampai akhirnya” kalimat itu menjadi “Mobil 
terus melaju tenang, sampai akhirnya Nur melihat sebuah jalur 
kosong. Mereka akan memasuki sebuah area hutan, tempat 
keheningan seakan langsung menelan mereka bulat-bulat”. Dari 
hasil analisis data di atas kalimat yang mengandung hubungan 
perturutan mempunyai cerita yang urut. 
Contoh data ke (48) memiliki kesamaan dengan data ke 
(46), dari data di atas (48) frasa pertama didapati penanda 
koherensi kata “kemudian”. Peranan dari penanda kata tersebut 
bertugas untuk menjelakan dari awal kalimat sampai dengan 




(48) jika sudah memahami kalimat tersebut, maka kalimat 
tersebut alur ceritanya runtut.  
Contoh dat (49) merupakan bagian peristiwa yang terjadi 
pada waktu itu. Dari contoh data tersebut menceritakan kalimat 
sebelumnya  bahwa seseorang yang bernama Wahyu dan Widya 
mengalami peristiwa yang sangat mengerikan, peristiwa tersebut 
ditemukan pada data seperti contoh di atas. 
Contoh data (50) adalah bagian dari perbuatan. Dari data 
tersebut mempunyai makna bahwa Widya, Nur, dan Ayu sedang 
menurunkan semua perbekalan, dan menyusunyya supaya saat 
dibutuhkan mudah untuk dicari. Data di atas termasuk dalam 
kategori perbuatan, kalimat tersebut merupakan kalimat yang 
memiliki jalan cerita yang selaras. 
c. Hubungan Perlawanan 
Hubungan perlawanan ialah hubungan yang terbentuk 
karena ada kalimat yang mendapat pertentangan pada suatu 
perihal, perbuatan pada suatu hal yang lain, kondisi pada keadaan. 
Adapun data yang telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa 
Penari diantaranya sebagai berikut. 
Data 51 
... Ia mencoba mengejar ketertinggalan, meski 
Wahyu sebenarnya tidak keberatan bila Widya 
mau beristirahat lebih lama lagi untuk 
kesembuhannya. Namun Widya memaksa unttuk 







Jarak antara kota dan desa KKN cukup jauh, 
bisa memakan satu setengah jam atau bila 
perhitungan secara kasar, bisa sampai duajam 
lebih. Namun wahyu bersikeras mengatakan 
kepada Widya jika ia mampu mengendarai motor 
tidak lebih dari satu jam, seakan ia sudah sering 




Widya menatap Mbah Buyut, ada rasa tidak 
ingin mengiyakan tawaran kopinya mengingat 
apa yang sekarang terjadi. Namun Mbah Buyut 
menatapnya, seakan ia memaksa. ...(KKN Di 
Desa Penari, 2019:115) 
 
Data 54 
Nur mencoba membujuk Pak Prabu agar 
masalah ini jangan sampai keluar rumah lebih 
dulu. Ia percaya Mbah Buyut pasti sedang 
berusaha membantu Bima dan Ayu. Namun 
rupanya keputusan Pak Prabu sudah bulat. 
...(KKN Di Desa Penari, 2019:120) 
 
Data 55 
Pertanyaan Anton ditanggapi Widya hanya 
dengan senyuman kecut, seakan ia tidak mau 
membahasnya, begitu pun Wahyu yang tampak 
terkejut mendengar pertanyaan Anton. Ia tidak 
menyangka Anton akan bertanya itu secara blak-
blakan, padahal ia sudah mengingatkan untuk 
tidak menanyakan langsung. (KKN Di Desa 
Penari, 2019:52) 
 
Contoh data (51) memiliki dua kalimat. Pada kalimat 
pertama menjelaskan “Ia mencoba mengejar ketertinggalan, 
meski Wahyu sebenarnya tidak keberatan bila Widya mau 
beristirahat lebih lama lagi untuk kesembuhannya”, pada 
kalimat yang kedua menjelaskan bahwa “Namun Widya 




dan kedua memiliki hubungan perlawanan karena menyatakan 
dua hal yang bertentangan yaitu “Ia mencoba mengejar 
ketertinggalan, meski Wahyu sebenarnya tidak keberatan bila 
Widya mau beristirahat lebih lama lagi untuk kesembuhannya”. 
Perlawanan yang ada ditandai dengan kata “Namun” di kalimat 
selanjutya. 
Contoh data ke (52) kalimat yang pertama menerangkan 
bahwa “Jarak antara kota dan desa KKN cukup jauh, bisa 
memakan satu setengah jam atau bila perhitungan secara kasar, 
bisa sampai dua jam lebih”, dari kalimat kedua menerangkan 
“Namun wahyu bersikeras mengatakan kepada Widya jika ia 
mampu mengendarai motor tidak lebih dari satu jam, seakan ia 
sudah sering keluar masuk desa”. Data di atas memiliki dua 
kalimat yang di dalamnya terdapat hal yang berlawanan, kalimat 
itu adalah “Jarak antara kota dan desa KKN cukup jauh, bisa 
memakan satu setengah jam atau bila perhitungan secara kasar, 
bisa sampai dua jam lebih”. Perlawanan ditandai kata “Namun” 
pada ujaran berikutnya. 
Contoh data nomor (53) terdapatdua kalimat. Pada 
kalimat pertama mengatakan  ijka “Widya menatap Mbah 
Buyut, ada rasa tidak ingin mengiyakan tawaran kopinya 
mengingat apa yang sekarang terjadi”, sedangkan pada kalimat 




seakan ia memaksa”. Untuk kalimat pertama dan kedua terdapat  
hubungan perlawanan. Kalimat tersebut yaitu “Widya menatap 
Mbah Buyut, ada rasa tidak ingin mengiyakan tawaran kopinya 
mengingat apa yang sekarang terjadi”, perlawanannya berupa 
kata “Namun” pada tuturan selanjutnya. 
Contoh data (54) ada tiga kalimat. Pada kalimat yang 
pertama dan kedua mengungkapkan bahwa “Nur mencoba 
membujuk Pak Prabu agar masalah ini jangan sampai keluar 
rumah lebih dulu. Ia percaya Mbah Buyut pasti sedang berusaha 
membantu Bima dan Ayu”, lalu kalimat yang ketiga  
mengungkapkan “Namun rupanya keputusan Pak Prabu sudah 
bulat”. Pada awal kalimat sampai dengan akhir kalimat 
ditemukan hubungan perlawanan yang ditandai kata “Namun”. 
Kata “Namun” isa dilihat pada kalimat berikutnya. Kalimat 
pertamayang diujarkan yaitu “Nur mencoba membujuk Pak 
Prabu agar masalah ini jangan sampai keluar rumah lebih dulu. 
Ia percaya Mbah Buyut pasti sedang berusaha membantu Bima 
dan Ayu”. 
Contoh data (55) yang menerangkan pada kalimat 
pertama berbunyi “Pertanyaan Anton ditanggapi Widya hanya 
dengan senyuman kecut, seakan ia tidak mau membahasnya, 
begitu pun Wahyu yang tampak terkejut mendengar pertanyaan 




menyangka Anton akan bertanya itu secara blak-blakan, padahal 
ia sudah mengingatkan untuk tidak menanyakan langsung”. 
Kalimat di atas terdapat hubungan perlawanan dikarenakan ada 
hal yang yang berlawanan, hal tersebut yaitu “Anton ditanggapi 
Widya hanya dengan senyuman kecut, seakan ia tidak mau 
membahasnya, begitu pun Wahyu yang tampak terkejut 
mendengar pertanyaan Anton”. Perlawanan dari kalimat di atas 
ditemukan tanda pada kata “padahal”. 
d. Hubungan Sebab-akibat 
Hubungan koherensi yang terjadi  ketika terdapat adanya 
makna sebab dan makna akibat pada kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain. Misalnya kata sehingga dan sampai yang 
menjadi faktor penentu makna sebab dan akibat dalam kalimat. 
Adapun data yang telah ditemukan dalam novel KKN Di Desa 
Penari diantaranya sebagai berikut. 
Data 56 
Malam itu Pak Prabu datang berkunjung ke 
penginapan mereka. Ia menjelaskan bahwa mulai 
malam ini, Widya, Ayu, Nur, Bima, Wahyu, dan 
Anton akan tinggal dalam posko yang sama. Tapi 
kamar mereka akan terpisah oleh sekat gubuk, 
sehingga tidak akan ada putra-putri dalam satu 




Setelah pengakuan Nur, Widya mulai 
memikirkan ucapan temannya itu. Ia sama sekali 
tidak mengerti. Hanya saja, kondisi kesehatan 
Widya semakin hari semakin menurun, sampai 




sedang sibuk memulai proker mereka, Widya 
hanya berbaring lemah di kamar posk seorang 
diri. (KKN Di Desa Penari, 2019:71) 
 
Data 58 
“Tunggu, Wid,” ucapnya sembari 
memanggil Widya yang kian cepat berjalan di 
jalanan kosong itu. Meski kemungkinannya kecil, 
Widya berharap bisa bertemu orang yang 
kebetulan lewat sehingga ia bisa meminta 
bantuan. Untung-untung bisa memberikan 




Detik itu juga, Widya pun pamit. Mereka 
harus kembali menempuh perjalanan untuk 
sampai ke desa tempat mereka tinggal. Meski 
Wahyu sempat mengatakan ia betah di sini, 
Widya menatapnya sengit sehingga Wahyu pun 
menurut. ...(KKN Di Desa Penari, 2019:85) 
 
Data 60 
Lantas, entah bagaimana ceritanya, temanmu 
bisa sampai ke sinden terlarang itu. Tidak hanya 
pergi ke tempat wingit itu, tapi temanmu 
melakukan tindakan tidak bermoral di sana. 
Sehingga Badarawuhi marah dan menghukum 
mereka. ...(KKN Di Desa Penari, 2019:117) 
 
Contoh data (56) ditemukan hubungan sebab-akibat yang 
ditandai dengan kata  “sehingga”. Pada kalimat yang 
menerangkan “Malam itu Pak Prabu datang berkunjung ke 
penginapan mereka. Ia menjelaskan bahwa mulai malam ini, 
Widya, Ayu, Nur, Bima, Wahyu, dan Anton akan tinggal dalam 
posko yang sama”. Kalimat tersebut merupakan hubungan 




Contoh data (57) terdapat hubungan sebab-akibat dengan 
tanda yaitu kata “sampai”. Kalimat yang menerangkan “Setelah 
pengakuan Nur, Widya mulai memikirkan ucapan temannya itu. 
Ia sama sekali tidak mengerti”. Awal dari kalimat di atas adalah 
bagian dari hubungan sebab, sedangkan akibatnya pada kalimat 
berikutnya.  
Contoh data (58) didapati hubungan sebab-akibat 
ditandai kata “sehingga”. Tururan yang menjelaskan ““Tunggu, 
Wid,” ucapnya sembari memanggil Widya yang kian cepat 
berjalan di jalanan kosong itu”. Tuturan sebab terletak dibagian 
awal dan tuturan akibat berada pada tuturan selanjutnya.  
Contoh data di atas (59) ada hubungan sebab-akibat yang 
ditandai dengan kata  “sehingga”. Ujaran yang mengungkapkan 
“Detik itu juga, Widya pun pamit. Mereka harus kembali 
menempuh perjalanan untuk sampai ke desa tempat mereka 
tinggal”. Ujaran pada kalimat di atas adalah hubungan sebab, 
hubungan akibatnya ada dikalimat berikutnya.  
Contoh data (60) memiliki hubungan sebab-akibat yang 
ditandai dengan kata  “sehingga”. Untuk bagian kalimat yang 
berbunyi “Lantas, entah bagaimana ceritanya, temanmu bisa 
sampai ke sinden terlarang itu”. Kalimat itu adalah hubungan 





e. Hubungan Penjelasan 
Hubungan penjelasan ialah hubungan yang terdapat adanya 
kalimat yang menyatakan untuk memberikan penjelasan atau 
keterangan lebih lanjut pada informasi yang disampaikan, dapat 
dinyatakan pada kalimat selanjutnya. Adapun data yang telah 
ditemukan dalam novel KKN Di Desa Penari diantaranya sebagai 
berikut. 
Data 61 
Perjalanan mereka cukup jauh, butuh waktu 
4 hingga 6 jam. Mereka berangkat pada pukul 11 
siang, dan tiba di tempat tujuan menjelang pukul 
4 sore. Saat ini mereka baru akan memasuki 
jalanan hutan yang sering dibicarakan orang. 
(KKN Di Desa Penari, 2019:11) 
 
Data 62 
... Nur tengah menari di dalam kesunyian malam. 
Ia berlenggak lenggok layaknya seorang penari 
profesional. Ia mengikuti irama gamelan dengan 
anggun, seakan ia adalah penari yang sudah sejak 
dulu menari. ...(KKN Di Desa Penari, 2019:47) 
 
Data 63 
“Kopi yang tadi kamu minum namanya 
adalah Kopi Ireng Jagulele, kopi yang diracik 
secara khusus dan rasanya sangat-sangat pahit. 
Tidak ada yang mau mencicipi kopi seperti itu. 
Bila tidak terbiasa, orang akan menyemburkan 
kopi itu karena rasanya yang menyakiti 




“Kopi Ireng adalah kopi yang biasa kami 
gunakan untuk memberi sesembahan kepada 
nenek moyang kami. Kabar yang pernah saya 
dengar, bangsa halus, suka sekali dengan kopi itu 
karena bagi mereka, kopinya terasa manis.” (KKN 




Contoh data (61) mempunyai hubungan penjelasan yang 
menjelaskan keterangan lebih lanjut. Kalimat pertama yang 
menyatakan bahwa “Perjalanan mereka cukup jauh, butuh waktu 
4 hingga 6 jam”. Kemudian dilanjutkan pada kalimat kedua dan 
ketiga yang menyatakan bahwa “Mereka berangkat pada pukul 
11 siang, dan tiba di tempat tujuan menjelang pukul 4 sore. Saat 
ini mereka baru akan memasuki jalanan hutan yang sering 
dibicarakan orang”. Dengan demikian terdapat hubungan 
penjelasan yang memberikan keterangan lebih lanjut dari 
kalimat pertama sampai kalimat ketiga. 
Contoh data (62) adanya hubungan penjelasan untuk 
menerangkan keterangan selanjutnya. Kalimat pertama yang 
menyatakan bahwa “Nur tengah menari di dalam kesunyian 
malam”. Lalu dilanjutkan pada kalimat kedua dan ketiga yang 
menyatakan bahwa “Ia berlenggak lenggok layaknya seorang 
penari profesional. Ia mengikuti irama gamelan dengan anggun, 
seakan ia adalah penari yang sudah sejak dulu menari”. 
Penjelasan dari data di atas sudah memberikan keterangan lanjut 
pada kalimat berikutnya. 
Contoh data (63) didapati hubungan penjelasan untuk 
menguraikan kalimat secara jelas. Pada kalimat pertama 
mengemukakan ““Kopi yang tadi kamu minum namanya adalah 




rasanya sangat-sangat pahit””. Dilanjut pada kalimat kedua dan 
ketiga yang mengatakan bahwa ““Tidak ada yang mau 
mencicipi kopi seperti itu. Bila tidak terbiasa, orang akan 
menyemburkan kopi itu karena rasanya yang menyakiti 
tenggorokan””, jelas Pak Prabu. Oleh karena itu, ditemukan 
hubungan penjelasan dari data di atas yang menjelaskan uraian 
dari kalimat selanjutnya. 
Contoh data (64) mempunyai hubungan penjelasan. Pada 
kalimat pertama menjelaskan bahwa ““Kopi Ireng adalah kopi 
yang biasa kami gunakan untuk memberi sesembahan kepada 
nenek moyang kami””. Lalu kalimat kedua menjelaskan bahwa 
“Kabar yang pernah saya dengar, bangsa halus, suka sekali 
dengan kopi itu karena bagi mereka, kopinya terasa manis.” 
Dengan begitu adanya hubungan penjelasan memberikan 
keterangan selanjutnya pada kalimat pertama dan kalimat kedua. 
 
3. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA 
Sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA yang mengungkapkan kohesi dan koherensi dalam 
novel KKN Di Desa Penari karya Simpleman diimplikasikan ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XII semester I. 




sejarah. Kompetensi dasar 4.4 yaitu menulis cerita sejarah pribadi 
dengan memperhatikan kebahasaan. 
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan pada pembelajaran 
bahasa indonesia di SMA kelas XII semester I khususnya dalam materi 
pokok kebahasaan. Materi pokok kebahasaan sendiri yang akan 
dijadikan pada saat pembelajaran mengenai bahasa yang di temukan 
pada kohesi dan koherensi. Kohesi dan koherensi mempunyai jenis-
jenis yang berbeda, sehingga peserta didik dapat membedakan dan 
mengelompokan mana jenis penanda kohesi dan koherensi ke dalam 
jenis yang sesuai. 
Data diperoleh berdasarkan yang sudah dibaca dan dicari oleh 
peneliti dalam novel KKN Di Desa Penari karya Simpleman. Peneliti 
mendapatkan banyak data yang mengandung pennada kohesi dan 
koherensi lalu kemudian dikelompokkan menurut jenisnya. Dengan 
adanya penelitian ini, semoga dapat membantu guru dalam 









SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitan yang telah dilakukan dan 
pembahasan tentang kohesi dan koherensi dalam novel KKN Di Desa 
Penari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada empat jenis kohesi gramatikal dan dua jenis kohesi leksikal. 
Kohesi gramatikal diantaranya: (1) Referensi atau (penunjukkan), (2) 
Substitusi (penggantian), (3) Elipsis (penghilangan atau pelesapan) 
dan, (4) Konjungsi (kata sambung). Referensi ditemukan 5 data dengan 
prosentase 7,8125%, substitusi ditemukan 7 data dengan prosentase  
10,9375%, elipsis ditemukan 4 data dengan prosentase 6,25%. 
Konjungsi memiliki beberapa jenis diantaranya: konjungsi adversatif, 
konjungsi kausal, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif dan, 
konjungsi temporal. Konjungsi adversatif ditemukan 2 data dengan 
prosentase 3,125%, konjungsi kausal ditemukan 3 data dengan 
prosentase 4,6875%, konjungsi korelatif ditemukan 4 data dengan 
prosentase 6,25%, konjungsi subordinatif ditemukan 4 data dengan 
prosentase 6,25% dan, konjungsi temporal ditemukan 4 data dengan 
prosentase 6,25%.   Kohesi leksikal diantaranya: (1) Repetisi 
(pengulangan) dan, (2) Kolokasi (sanding kata).  Repetisi ditemukan 5 
data dengan prosentase 7,8125% dan, kolokasi ditemukan 2 data 




2. Ada lima hubungan koherensi yang digunakan dalam novel KKN Di 
Desa Penari. Lima jenis koherensi meliputi: (1) Hubungan 
penjumlahan, (2) Hubungan perturutan, (3) Hubungan perlawanan, (4) 
Hubungan sebab-akibat dan, (5) Hubungan penjelasan. Hubungan 
penjumlahan ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, Hubungan 
perturutan ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, Hubungan 
perlawanan ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125%, Hubungan 
sebab-akibat ditemukan 5 data dengan prosentase 7,8125% dan, 
Hubungan penjelasan ditemukan 4 data dengan prosentase 6,25%. 
3. Dari hasil data yang sudah ditemukan, terdapat adanya jenis dari 
substitusi yang paling banyak ditemukan datanya di antara jenis data 
yang lain. Bagian jenis ini menunjukkan bahwa data yang terdapat 
dalam novel KKN Di Desa Penari  dan novel KKN Di Desa Penari 
merupakan novel yang penting dan dapat dibaca oleh semua kalangan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas memiliki beberapa saran diantaranya: 
1. Bagi guru bahasa Indonesia hendaknya memberi ilmu pengetahuan 
yang lebih tentang kohesi dan koherensi yang terdapat dalam wacana 
kepada peserta didiknya, pemberian yang dilakukan oleh guru supaya 
peserta didik menguasai penggunaan kohesi dan koherensi ketika 




2. Untuk peneliti khususnya dalam bidang bahasa Indonesia hendaknya 
melakukan penelitian wacana tetapi objek yang diteliti berbeda 
misalnya meneliti prosa, puisi, drama, cerpen, sehingga dapat dilihat 
dengan jelas perbedaan penggunaan kohesi dan koherensi yang 
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Lampiran 1 Silabus 






3.1  Mengidentifikasi 








 Syarat surat 
lamaran 
pekerjaan 













 Menganalisis syarat 
surat lamaran 
pekerjaan. 
 Mengidentifikasi isi 

























surat lamaran, baik 
secara lisan 
maupun tulis. 










 Daftar riwayat 
hidup 











hal-hal yang ada 
dalam daftar riwayat 
hidup. 




dalam membuat surat 
lamaran pekerjaan. 


































































 Cerita sejarah 
pribadi 
 Menjelaskan tujuan 




atau novel sejarah. 
 Menganalisis nilai-
nilai dari informasi 










































nilai cerita sejarah. 
 Mengidentifikasikan 
unsur kebahasaan 











dalam menulis cerita 
sejarah pribadi. 

























terhadap suatu isu) 
dalam teks 
editorial. 


















ciri teks editorial. 
 Mengidentifikasi 






























 Menyeleksi ragam 
informasi sebagai 


















 Menjelaskan isi dan 












































 Penilaian isi 
buku fiksi dan 
nonfiksi 






nonfiksi dan fiksi. 
 Mengidentifikasikan 
hal yang harus 
diperhatikan dalam 
menilai buku 





nonfiksi atau fiksi. 
 Menilai isi buku 



















hasil diskusi buku 
tentang satu topik, 





buku tentang topik 
tertentu. 
 Menyusun laporan 































menurut para ahli. 
 Menganalisis 



































































kualitas suatu novel. 
 Mengidentifikasikan 
nilai-nilai yang 
terdapat dalam novel. 




















4.9 Merancang novel 
atau novelet dengan 
memperhatikan isi 
dan kebahasaan, 






yang perlu dilakukan 
agar dapat menulis 
novel atau novelet 
dengan baik. 
 Merancang novel 
atau novelet dengan 
memperhatikan isi 
dan kebahasaan. 

























struktur teks berita. 
 Menganalisis kaidah 
teks berita atau 
kebahasaan artikel 
dan buku ilmiah 
 Mengidentifikasikan 































4.10  Menyusun opini 
dalam bentuk 
artikel. 


















 Menganalisis teknik 
meliput berita. 
 Mengidentifikasikan 













































kritik sastra dan 






 Kritik sastra 
dan esai dari 
aspek 











ciri-ciri kritik sastra 
dan esai. 
 Menjelaskan fungsi-
fungsi kritik sastra 
dan esai. 
 Menganalisis jenis-
jenis kritik sastra dan 
esai 
 Membandingkan 


























4.12  Menyusun kritik 














 Kritik sastra 
dan esai dari 
aspek 






















4.13  Mengonstruksi 












kritik dan esai 
kebahasaan. 





 Mengonstruksi kritik 






























buku nonfiksi dan 
fiksi. 
 Menganalisis nilai-
nilai dalam buku 
nonfiksi dan fiksi. 













nilai dalam buku 
nonfiksi dan fiksi. 
 Menulis refleksi 
nilai-nilai dalam 

































Lampiran 2 RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah                              : SMA 
Mata Pelajaran                   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester                   : XII / Ganjil 
Materi Pokok                      : Kebahasaan Cerita atau Novel Sejarah 
Alokasi Waktu                    : 4 jam pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 






B.      Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4     Menganalisis 
kebahasaan 
cerita atau novel 
sejarah 




3.4.3 Mengidentifikasi topik dari sebuah cerita 
3.4.5 Memahami kerangka karangan cerita atau novel 
sejarah 





4.4.1 Mendata kebahasaan dan  unsur-unsur 
cerita  sejarah yang tersaji 
4.4.2       Menyusun teks cerita (novel) sejarah pribadi 
4.4.3 Mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi  teks cerita (novel) sejarah yang telah ditulis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 
model pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik 
dapat menganalisis unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarah 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita mengidentifikasi topik dari sebuah 
cerita memahami kerangka karangan cerita atau novel sejarah mendata 
kebahasaan dan  unsur-unsur cerita  sejarah yang tersaji menyusun teks 
cerita (novel) sejarah pribadi mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi  teks cerita (novel) sejarah yang telah ditulis 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kebahasaan  cerita (novel) sejarah 
2. unsur-unsur cerita 
3. Topik 




E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
Pendekatan                           : Critical ThinkingTanya jawab dan diskusi  
 
F. Media Pembelajaran 
Media : 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. Lembar penilaian 
3. LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
1. Penggaris, spidol, papan tulis 
2. Laptop & infocus 
 
G.      Sumber Belajar 
·         Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 
XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
·         Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
·         Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 
H.        Langkah-Langkah Pembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 




Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) 




 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu : teks 
cerita sejarah atau novel. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
“Apa yang kalian ketahui tentang teks cerita sejarah atau novel?” 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi : Isi dalam teks cerita sejarah atau novel.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  berlangsung 












Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks cerita sejarah atau novel 




Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) 
atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 
topik materi isi dalam teks cerita sejarah atau novel: 
dengan cara :  
 Mengamati 
 lembar kerja materi isi dalam teks cerita sejarah 
atau novel. 
 pemberian contoh-contoh materi isi dalam teks 
anekdot untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca 
membaca materi isi dalam teks anekdot dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi isi dalam teks cerita sejarah oleh 
guru 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis  
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi isi dalam teks cerita sejarah atau nvoel untuk 
melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.  
 Menulis, 
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah 
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan 






DISCOVERY LEARNING  
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan teks cerita sejarah atau novel  
yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya :  
 Mengajukan pertanyaan tentang materi Isi dalam teks 
cerita sejarah atau novel yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke  pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 












Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi Isi dalam 
teks cerita sejarah yang sedang dipelajari. 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan 
dan pemahaman tentang materi Isi dalam teks 
cerita sejarah yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Isi dalam teks cerita 
sejarah yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan narasumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi Isi dalam teks cerita sejarah yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa bagian untuk: 
 Mendiskusikan 
Guru memberikan kesepmatan kepada peserta 
didik untuk saling berdiskusi mengenai 
kebahasaan dalam teks cerita sejarah 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi Isi 
dalam teks cerita sejarah yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 








Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) 
(pengolahan  
Data) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS) 
Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman sebangku 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari materi dalam teks 
cerita sejarah yang sudah dikumpulkan / 
terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari materi Isi dalam teks 
cerita sejarah yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIS) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan  
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif 
dalam membuktikan tentang materi isi dalam teks 
cerita sejarah. 






 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa: Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
Isi dalam teks cerita sejarah 
 Menjawab pertanyaan tentang Isi dalam teks cerita 




Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit ) 
atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Isi dalam teks cerita sejarah 
yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi dalam teks 
cerita sejarah yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 




Selama pembelajaran Isi dalam teks cerita sejarah berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan yang Maha Esa, Kecintaan terhadap sesame manusia, disiplin, percaya diri, 
bertanggung jawab, jujur, rasa ingin tahu tinggi,  peduli terhadap lingkungan sekitar, dan 
kemampuan dalam menciptakan suatu barang yang bernilai iserta berguna bagi dirinya 
maupun masyarakat. 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran Isi dalam teks cerita sejarah yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Isi dalam teks cerita 
sejarah  yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerja yang 
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Isi dalam teks cerita sejarah. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk /portofolio /unjuk 
kerjadengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
tugas projek /produk /portofolio /unjuk kerjapada materi pelajaran Isi dalam teks 
cerita sejarah. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Isi dalam teks cerita sejarah 
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu: Isi dalam teks cerita 
sejarah. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
 “Bagaimana cara menyusun teks cerita sejarah?” 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentangmateri penyusunan teks 
cerita sejarah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 




 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
















Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi penyusunan teks cerita 
sejarah dengan cara: 
 Mengamati 
lembar kerja materi menyusun teks cerita 
sejarah dan pemberian contoh-contoh 
materi menyusun teks cerita sejarah 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca 
membaca materi menyusun teks cerita 
sejarah dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi menyusun teks cerita 
sejarah oleh guru 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai materi  menyusun tekscerita 
sejaraht untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi. 
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa 
yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 















Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya : 
 Bagaimana menyusun teks anekdot 






Peserta didik mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk menjawab pertanyaan 
yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi 
menyusun teks cerita sejarah sesuai 
dengan struktur  yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi menyusun teks cerita 
sejarah sesuai dengan struktur  yang 
sedang dipelajari 
 Aktivitas 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
cerita sejarah sesuai dengan 
keinginannya 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara 
sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan 
dengan materi menyusun teks cerita 
sejarah sesuai dengan struktur yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru 
 COLLABORATION (KERJASAMA) 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi 
menyusun teks anekdot sesuai dengan 
struktur yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
 Saling tukar informasi tentang  materi  
menyusun teks ceita sejarah sesuai 
dengan struktur dengan ditanggapi aktif 
oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan 
baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 







dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIS) 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
sebangkunya mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari materi 
menyusun teks anekdot sesuai dengan 
struktur yang sudah dikumpulkan / 
terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari materi 
menyusun tekscerita sejaraht sesuai 
dengan struktur  yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIS) 
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan  
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang 
materi menyusun teks cerita sejarah 
sesuai dengan struktur, antara lain 
dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-










Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
(BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang 
materi menyusun teks cerita sejarah 
sesuai dengan strukturberupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 




 Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa: Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang menyusun teks 
cerita sejarah sesuai dengan struktur. 
Menjawab pertanyaan tentang menyusun 
teks cerita sejarah sesuai dengan 
struktur yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi menyusun teks 
cerita sejarah sesuai dengan 
strukturyang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan  uji kompetensi untuk 
materi  menyusun teks cerita sejarah 
sesuai dengan struktur yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek 







Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran menyusun teks cerita sejarah sesuai dengan struktur 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang 
meliputi sikap: menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang 
Maha Esa, Kecintaan terhadap sesame manusia, disiplin, percaya diri, 
bertanggung jawab, jujur, rasa ingin tahu tinggi,  peduli terhadap lingkungan 
sekitar, dan kemampuan dalam menciptakan suatu barang yang bernilai serta 
berguna bagi dirinya maupun masyarakat. 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
menyusun teks cerita sejarah sesuai dengan strukturyang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran menyusun teks cerita sejarah sesuai 
dengan struktur 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran menyusun teks teks 
cerita sejarah sesuai dengan struktur 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menyusun teks 
teks cerita sejarahsesuai dengan struktur kepada kelompok yang 






a. Teknik  : Tertulis 
b. Bentuk  : Uraian 
2. Keterampilan 




b. Bentuk  : Unjuk rasa 
3. Sikap  

























No Data Halaman Sumber 
Data 1 Referensi endoforik anafora 
 “Ya, alhamdulillah, semoga tugas kita lancar, biar 
cepat selesai dan aku bisa pulang kampung ke rumahku. 
Capek jadi anak kos terus,” keluh Nur. Hal itu membuat 





Data 2 Referensi endoforik anafora 
“Jancuk, numpak sepeda iki tah?” (sial, naik motor ini 
ya) kata Wahyu yang memancing tatapan sengit semua 





Data 3 Referensi endoforik anafora 
Mereka melanjutkan perjalanan kembali, tapi perasaan 
Widya mendadak tidak enak saat berada di dekat Sinden, 
seakan ada yang mengawasinya entah dari mana. Ia 
meninggalkan tempat itu bersama yang lain, tapi mata 






Data 4 Referensi endoforik anafora 
... Widya hanya diam saja. Sebenarnya, dari ucapan si 
Pedagang, ia tampak memasang suara yang gemetar selain 
itu ekspresi ramahnya tiba-tiba berubah menjadi muram 





Data 5 Referensi endoforik anafora 
Si lelaki tua memanggil anak-anak yang lebih muda. 
Mereka mendorong motor Wahyu, sementara si lelaki tua 






Data 6 Substitusi 
... Ia berharap, enam nama yang ia ajukan akan diterima 
dan disetujui oleh pihak kampus. Sehingga mereka bisa 






Data 7 Substitusi 
Sontak Nur dan Ayu melompat kegirangan. Mereka 
lalu saling memeluk satu sama lain, tak peduli beberapa 
pasang mata mahasiswa lain menatap mereka keheranan. 
Mereka sangat bersemangat karena perjalanan menuju 





Data 8 Substitusi 
“Sini, sini, perkenalkan, ini adalah Pak Prabu. Beliau 
nanti yang akan membantu kita mengerjaan proker kita 






Data 9 Substitusi 
Pagi itu, Widya segera menyelesaikan proposal akhir 







tugas ini. Ia semakin bersemangat karena berhasil 
melakukan pencarian desa sebagai landasan tugas KKN 
mereka secara mandiri. ... 
Penari. 
Data 10 Substitusi 
Nur adalah teman sefakultas Widya. Gadis manis 
kelahiran kota Jombang. Ia tersenyum, menyapa Widya 





Data 11 Substitusi 
... Senyuman Nur perlahan pudar. Ia terdiam sejenak, 





Data 12 Substitusi 
Mendengar itu, semua anak-anak segera bergegas. 
Widya mendapat tumpangan seorang lelaki paruh baya 
yang memperkenalkan dirinya dengan nama Waryan. Ia 






Data 13 Elipsis  
“Mbah, begini...” Belum selesai Pak Prabu bicara, 
orang tua itu melihat wajah Widya, Ayu, lalu Wahyu, 
kemudian berkata, “wes, wes, ayo mlebu disek.” (sudah, 





Data 14 Elipsis  
“Apa maksud perkataan kamu barusan, Nur?” tanya 
Ayu bingung. 
Lantas Ayu berbalik menatap Bima, “Bim, jangan 
bilang kamu melakukan itu sama...” 
Namun, sebelum Ayu menyelesaikan kalimatnya, tiba-
tiba Bima memotong pembicaraan. “Sudah, sudah, jangan 
ngomong apa-apa dulu, nanti akan saya ceritakann semua. 





Data 15 Elipsis 
“Mbah” ucap Nur, “Apakah Mbah Langsa juga yang 
membantu Bima sebelum ia akhirnya....” Nur tidak dapat 
melanjutkan ucapannya.  
“Ndak,” jawab Mbah Langsa, ia tidak bisa menutupi 





Data 16 Elipsis 
“Lantas, saya masih ingin bertanya Mbah, soal lain, 
soal...” Nur diam, ia mengamati garis wajah gurunya yang 
seperti sudah menebak apa yang akan ia ucapkan. 
“Mbah Dok,” kata si Mbah, “itukah yang mau kamu 
tanyakan Nduk?” 










Orang bilang, hutan ini hutan paling angker di Jawa 
Timur. Banyak cerita yang beredar tentang pengalaman 
orang yang pernah melewatinya, meski hanya sebatas 
rumor. Namun sore ini, hutan ini seakan, memiliki 




Data 18 Konjungsi adversatif (namun, tetapi) 
Mungkin aneh, tetapi, Widya sempat mengamati 
perubahan wajah pada semua pemotor yang merupakan 
warga desa itu. Tatapan mereka berubah, semacam jengkel 
dengan ucapan atau kalimat Wahyu yang memang 





Data 19 Konjungsi kausal (sebab, karena) 
... Wahyu, kating sekaligus teman Ayu yang satu ini 
memang menyebalkan sekaligus paling selengek di antara 
mereka. Bila saja bukan karena permintaan Ayu, lelaki 
kurus kering dengan mulut cerewet ini akan Widya core 





Data 20 Konjungsi kausal (sebab, karena) 
Pak Prabu menjelaskan, bila akses air di sini sedikit 
sulit. Menggali sumur tidak terlalu banyak membantu 
karena mungkin desa ini di dataran tinggi berbatu, 





Data 21 Konjungsi kausal (sebab, karena) 
... “Sebenarnya, di belakang gapura ada sebuah jalan yang 
langsung menuju ke hutan belantara. Karena itu, gapura 
ini dipakai sebagai penanda saja, dan ingat, saya mohon, 





Data 22 Konjungsi korelatif (apalagi, demikian) 
Namun, ia harus segera membiasakan diri. Kata orang, 
semakin kamu tidak menyukai seseorang, maka kamu akan 
semakin jatuh cinta sama dia. Apalagi kalau dipikir-pikir, 
program KKN banyak melahirkan novel percintaan yang 





Data 23 Konjungsi korelatif (apalagi, demikian) 
... Ada nada sedikit ragu saat ia mengetahui jawaban 
Widya. Tapi ia pun tidak punya hak untuk melarang 





Data 24 Konjungsi korelatif (apalagi, demikian) 
... Saya ingatkan sekali lagi, jangan ada yang berani 
melewati batas gapura ini apalagi nekat berjalan menuju 
ke sana.” Pak Prabu menunjuk sebuah lereng jalan setapak 








Data 25 Konjungsi korelatif (apalagi, demikian) 
Mendengar nama desa itu, membuat si Pedagang tiba-
tiba Khawatir, “Mbak, Mas, Kalau bisa hari ini cari 
penginapan saja. Bukan apa-apa, bahaya Mas, Mbak kalau 
nekat masuk hutan jam segini, apalagi tempat desanya itu 





Data 26 Konjungsi subordinatif (meskipun, kalau) 
“Ya sudah, mari saya antar. Kalau begitu kita semua 






Data 27 Konjungsi subordinatif (meskipun, kalau) 
“Kamu tuh ya Wid, tak kira siapa tadi. Waktu aku lagi 
di luar posko, aku lihat kok, kayak ada yang nari-nari. Pas 
tak datangin, rupanya kamu. Ngapain sih, bikin takut saja, 
untung saja aku bisa lihat kalau itu kamu! Kalau enggak 





Data 28 Konjungsi subordinatif (meskipun, kalau) 
... “Tidak perlu terlalu dipikirkan, lebih baik sekarang 
kamu kembali ke penginapanmu,” ucap Pak Prabu. “Kalau 
terjadi apa-apa, kamu langsung temui dan bicara kepada 





Data 29 Konjungsi subordinatif (meskipun, kalau) 
... Entah apa yang terjadi, Widya merasa lega. Tapi 
meskipun begitu ia tetap berniat akan melaporkan kejadian 





Data 30 Konjungsi temporal (sebelumnya, sesudahnya, lalu 
kemudian) 
“Ya sudah, nanti saya pertimbangkan, tapi saya butuh 
laporan observasi sebelumya. Selain itu, jangan lupa 
kelengkapan surat dari pemerintah setempat, meliputi 






Data 31 Konjungsi temporal (sebelumnya, sesudahnya, lalu 
kemudian) 
Ucapan Widya membuat Nur dan Bima juga ikut 
tertawa. Memang, sebelumnya, alasan selain agar 
pelaksanaan KKN mereka bisa dilakukan bersama-sama, 
Ayu bersikeras ingin mengajak dua kating (kakak tingkat) 






Data 32 Konjungsi temporal (sebelumnya, sesudahnya, lalu 
kemudian) 







sudah ditinggalkan pemilik sebelumnya, mereka sudah 
pindah sejak lama. ... 
Penari. 
Data 33 Konjungsi temporal (sebelumnya, sesudahnya, lalu 
kemudian) 
Namun tiba-tiba... terdengar suara kendang yang 
dimainkan, membuat Widya terkejut dan lantas melihat ke 
sana-ke sini. Tempat yang sebelumnya sepi itu mendakak 
menjadi tempat yang sangat ramai dipenuhi makhluk yang 



























No Data Halaman Sumber 
Data 34 Repetisi  
Tiba-tiba kecemasannya teralihkan begitu getaran 
ponsel dikantong sakunya ada. Ia segera meraih ponsel 






Data 35 Repetisi  
“Sabar, kalau nanti kita sudah keluar dari kampus ini, 
pasti nanti kamu bakal kangen. Pegang saja omonganku, 
ini sedah seperti rumah kedua kita loh,” jawab Widya, 





Data 36 Repetisi  
Bahkan, bila bukan karena kedekatan Ayu dengan 
sejumlah dosen termasuk Dosen Pengawas Lapangan, 
mungkin pengajuan proposal KKN ini akan ditolak oleh 
pihak kampus, banyak yang sudah ditolak karena rumitnya 





Data 37 Repetisi  
Ayu begitu antusias menceritakan banyak hal kepada 
Nur tentang desa yang akan menjadi tujuan mereka. Ia 
menjelaskan bahwa desa ini masih sangat asri, alami, dan 
berbeda dari desa yang lain. Karena aksesnya yang cukup 
terpencil, desa ini membutuhkan banyak sekali 
perombakan. Ayu yakin bahwa kedatangan mereka ke sana 
dapat membantu membuat desa ini maju sehingga 
memberikan dampak dalam jenjang waktu yang panjang. 
Ayu begitu bersemangat menceritakannya, membuat Nur 





Data 38 Repetisi  
Hujan perlahan turun, meski hanya rintik gerimis. Nur 
bisa melihat pepohonan di kiri jalan. Pemandangan 
tersebut seakan mampu mengembuskan aroma yang 
mengerikan. Dari sela pepohonan terasa embusan angin 





Data 39 Kolokasi  
Tidak ada yang tidak kenal dengan Ayu, gadis cantik 
yang selalu mejadi primadona bagi banyak lelaki di 
kampus. Selain dari keluarga berada, Ayu adalah sosok 
mahasiswi dengan segudang kegiatan organisasi yang 
mampu melambungkan namanya. Bahkan dilingkungan 






Data 40 Kolokasi  
Langit masih gelap, tapi suara azan subuh sudah 
berkumandang. Seorang gadis yang sempat larut dalam 








segera melangkah menuju kamar mandi. Ia bilas bagian 
tubuhnya mulai dari tangan, muka, hingga kaki, bersuci 
dalam siraman air wudhu dipagi hari. Seakan ia siap 

























No Data Halaman Sumber 
Data 41 Hubungan penjumlahan 
Seminggu berselang, keputusan pihak kampus 
akhirnya keluar. Widya mendapat telepon dari bu Anggi. Ia 
mengatakan bahwa peninjauan sudah dilakukan secara 
menyeluruh dan dokumen yang diminta pun sudah 
lengkap, sehingga, pihak kampus menyetujuinya. Dengan 
wajah berbinar-binar, Widya segera mencari Ayu dan Nur. 





Data 42 Hubungan penjumlahan 
Semua anak yang akan melaksanakan tugas KKN 
selama 45 hari itu sudah berkumpul di aula kampus. 
Setelah mendengar pidato rektor dan para dosen yang 
menjadi penanggung jawab pengawasan selama 
pelaksanaan kegiatan ini selesai berpidato, KKN tahun ini 





Data 43 Hubungan penjumlahan 
Setelah Widya menyelesaikan pekerjaannya, ia 
menyusul Ayu dan Nur masuk ke kamar. Dia juga harus 
beristirahat. Besok akan menjadi hari yang panjang, untuk 






Data 44 Hubungan penjumlahan 
“Tapi Pak, yang saya minum itu rasanya manis, tidak 
pahit. Apa kopinya beda, ya?” tukas Widya.  
“Tidak. Semua kopi yang dihidangkan oleh Mbah 
Buyut sama semua. Yang saya minum juga sama, pahit, 
tapi saya bisa menahanya karena sudah pernah 
mencobanya. Nah, anehnya, kok bisa kamu merasa manis 





Data 45 Hubungan penjumlahan 
Hari sudah mulai petang. Dari celah-celah pohon di 
kiri-kanan, Widya bisa melihat pemandangan menakjubkan 
sekaligus sedikit mengerikan. Kegelapan hutan seakan 
berjalan lambat, menyapu sayup-sayup dedaunan dan 
kokohnya ranting besar, seakan memberi tahu bahwa 





Data 46 Hubungan perturutan 
Selepas salat, gadis itu kemudian kembali ke kamar, 





Data 47 Hubungan perturutan 
Semakin lama hari semakin gelap. Mobil terus melaju 
tenang, sampai akhirnya Nur melihat sebuah jalur 
kosong. Mereka akan memasuki sebuah area hutan, tempat 








Data 48 Hubungan perturutan 
Tanpa membuang-buang waktu, Nur mulai 
menanggalkan pakaiannya, kemudian meraih gagang kayu 
dengan gayung dari batok kelapa, Nur mengambil air dari 





Data 49 Hubungan perturutan 
Rupanya daun pisang itu tengah membungkus 
potongan kepala monyet sudah dipenggal dengan cairan 
darah kental yang terus menetes. Semua orang yang 
melihatnya hanya diam dengan wajah kaget. Tidak ada satu 





Data 50 Hubungan perturutan 
Hari semakin larut Widya, Nur, dan Ayu sudah masuk 
ke kamar. Mereka menurunkan semua perbekalan, 





Data 51 Hubungan perlawanan 
... Ia mencoba mengejar ketertinggalan, meski Wahyu 
sebenarnya tidak keberatan bila Widya mau beristirahat 
lebih lama lagi untuk kesembuhannya. Namun Widya 





Data 52 Hubungan perlawanan 
Jarak antara kota dan desa KKN cukup jauh, bisa 
memakan satu setengah jam atau bila perhitungan secara 
kasar, bisa sampai duajam lebih. Namun wahyu bersikeras 
mengatakan kepada Widya jika ia mampu mengendarai 
motor tidak lebih dari satu jam, seakan ia sudah sering 





Data 53 Hubungan perlawanan 
Widya menatap Mbah Buyut, ada rasa tidak ingin 
mengiyakan tawaran kopinya mengingat apa yang sekarang 






Data 54 Hubungan perlawanan 
Nur mencoba membujuk Pak Prabu agar masalah ini 
jangan sampai keluar rumah lebih dulu. Ia percaya Mbah 
Buyut pasti sedang berusaha membantu Bima dan Ayu. 





Data 55 Hubungan perlawanan 
Pertanyaan Anton ditanggapi Widya hanya dengan 
senyuman kecut, seakan ia tidak mau membahasnya, begitu 
pun Wahyu yang tampak terkejut mendengar pertanyaan 
Anton. Ia tidak menyangka Anton akan bertanya itu secara 






Data 56  Hubungan sebab-akibat 






penginapan mereka. Ia menjelaskan bahwa mulai malam 
ini, Widya, Ayu, Nur, Bima, Wahyu, dan Anton akan 
tinggal dalam posko yang sama. Tapi kamar mereka akan 
terpisah oleh sekat gubuk, sehingga tidak akan ada putra-
putri dalam satu ruangan yang sama. 
Desa 
Penari. 
Data 57 Hubungan sebab-akibat 
Setelah pengakuan Nur, Widya mulai memikirkan 
ucapan temannya itu. Ia sama sekali tidak mengerti. Hanya 
saja, kondisi kesehatan Widya semakin hari semakin 
menurun, sampai akhirnya Widya jatuh sakit. Saat anak-
anak sedang sibuk memulai proker mereka, Widya hanya 





Data 58 Hubungan sebab-akibat 
“Tunggu, Wid,” ucapnya sembari memanggil Widya 
yang kian cepat berjalan di jalanan kosong itu. Meski 
kemungkinannya kecil, Widya berharap bisa bertemu 
orang yang kebetulan lewat sehingga ia bisa meminta 






Data 59 Hubungan sebab-akibat 
Detik itu juga, Widya pun pamit. Mereka harus 
kembali menempuh perjalanan untuk sampai ke desa 
tempat mereka tinggal. Meski Wahyu sempat mengatakan 
ia betah di sini, Widya menatapnya sengit sehingga Wahyu 





Data 60 Hubungan sebab-akibat 
Lantas, entah bagaimana ceritanya, temanmu bisa 
sampai ke sinden terlarang itu. Tidak hanya pergi ke 
tempat wingit itu, tapi temanmu melakukan tindakan tidak 
bermoral di sana. Sehingga Badarawuhi marah dan 





Data 61 Hubungan penjelasan 
Perjalanan mereka cukup jauh, butuh waktu 4 hingga 
6 jam. Mereka berangkat pada pukul 11 siang, dan tiba di 
tempat tujuan menjelang pukul 4 sore. Saat ini mereka baru 






Data 62 Hubungan penjelasan 
... Nur tengah menari di dalam kesunyian malam. Ia 
berlenggak lenggok layaknya seorang penari profesional. 
Ia mengikuti irama gamelan dengan anggun, seakan ia 





Data 63 Hubungan penjelasan 
“Kopi yang tadi kamu minum namanya adalah Kopi 
Ireng Jagulele, kopi yang diracik secara khusus dan 








kopi seperti itu. Bila tidak terbiasa, orang akan 
menyemburkan kopi itu karena rasanya yang menyakiti 
tenggorokan,” jelas Pak Prabu. 
Data 64 Hubungan penjelasan 
“Kopi Ireng adalah kopi yang biasa kami gunakan 
untuk memberi sesembahan kepada nenek moyang kami. 
Kabar yang pernah saya dengar, bangsa halus, suka sekali 
dengan kopi itu karena bagi mereka, kopinya terasa 
manis.” 
61 Novel 
KKN Di 
Desa 
Penari. 
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